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"Orang- orang yang Beriman dan Rati mereia menjadi tentram dengan mengingat MCah,
IngatCafi fianya dengan mengingat JIM Rati mereia menjadi tentram. "

(QS:Ar-(Ra'd:28)

sesungguRnya setefaR kesufitan tersimpan seBuafi kemudafian"

(QS.JlClnsyiroR: 6)
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semuaMfaR akan menutupi dosa-dosanya. "

('}{% (RukRari dan Muslim)

"... (Preparingfor tRe worst But still'Ropingfor tRe best..."
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SARI

Dewi Zubaidah (2007). Karya Teknik : "Sistem Informasi Penyakit Flu
Burung di Indonesia Berbasis WEB"

Flu burung merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan
kematian pada manusia. Penyakit ini sedang mewabah di Indonesia dan juga
negara lainnya. Banyak unggas yang mati mendadak dan juga tidak sedikit
manusia yang meninggal duniaakibat penyakit Flu Burung. Pemerintah berusaha
kuat untuk menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh virus H5N1 ini.
Kurangnya informasi mengenai penyakit flu burung di masyarakat menyebabkan
penyebaran penyakit ini semakin meluas. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
yang dapat memberikan informasi dan layanan kepada masyarakat mengenai
penyakit flu burung dan penanganan dari pihak-pihak yang berkompeten,
misalnya Departemen Kesehatan, Dinas Peternakan, Rumah Sakit, dsb.

Sistem dibangun dengan menggunakan metode perancangan terstruktur
(Structured Design Method) dengan menggunakan Data Flow Oriented Design.
Pada dasarnya merupakan konsep mudah dengan penekanan konsep modular, top
down design dan pemrograman terstruktur (Structured Programming). Selain
menggunakan Data Flow Diagram pada perancangan sistem ini, juga
menggunakan teknik-teknik struktur database dan sistem menu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah berhasil dibangun suatu
fasilitas WEB, yang dapat dimanfaatkan untuk membangun sebuah software
aplikasi Sistem Informasi Penyakit Flu Burung dan Penanganannya untuk
memudahkan masyarakat mengakses informasi lentang flu burung danmelakukan
pengaduan dimana saja melalui internet. Dengan memanfaatkan teknologi HTML
dan PHP, dapat mempercepat proses penyampaian informasi dan penanganannya
jika terjadi kasus penyakit flu.

Kata kunci: flu burung, pengaksesan informasi, WEB, HTML, PHP
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi pada saat ini mengalami perkembangan yang sangat

pesat. Teknologi informasi diciptakan untuk memudahkan manusia dalam setiap

kegiatannya. Sebagian besar orang telah menggunakan komputer di segala bidang

agar lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah dan pekerjaan yang

dihadapi. Khususnya di bidangweb, web awalnyamerupakan suatu layanan sajian

informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer

(sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penelusuran informasi di

internet) dalam pencarian informasi. Web cepat sekali populer di lingkungan

pengguna internet, karena kemudahan yang diberikan kepada pengguna internet

untuk melakukan penelusuran, penjelajahan dan pencarian informasi.

Flu burung merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan

kematian pada manusia. Penyakit ini sedang mewabah di Indonesia dan juga

negara lainnya. Banyak unggas yang mati mendadak dan juga tidak sedikit

manusia yang meninggal dunia akibat penyakit Flu Burung. Pemerintah berusaha

kuat untuk menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh virus H5N1 ini.

Kurangnya informasi mengenai penyakit flu burung di masyarakat menyebabkan

penyebaran penyakit ini semakin meluas. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem

yang dapat memberikan informasi dan layanan kepada masyarakat mengenai



penyakit flu burung dan penanganan dari pihak-pihak yang feerkompeten,

misalnya departemen kesehatan (depkes), dinas kesehatan (dinkes), dinas

peternakan (disnak), pemerintah daerah (pemda), dan rumah sakit.

Informasi mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penyakit Flu

Burung dapat diakses oleh segala lapisan masyarakat melalui sistem informasi

yang akan dibangun ini. Masyarakat juga dapat melaporkan kasus-kasus flu

burung yang terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga dapat dengan cepat

ditindak lanjuti oleh pihak-pihak yang berkompeten.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan

membangun sistem informasi penyakit flu burung sebagai bentuk layanan

masyarakat agar mudah diakses oleh masyarakat dan dapat membantu pemerintah

dalam usaha menanggulangi penyakit flu burung serta bagaimana penanganannya

dari pihak-pihak yang berkompeten.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah yaitu:

a. Terdapat lima user administrator untuk sistem ini dengan pembatasan

hak akses yaitu depkes, dinkes, disnak, pemda dan rumah sakit.

b. Sistem ini dirancang dan dibangun menggunakan bahasa pemrograman

PHP dan MySQL.



c. Sebaran penyakit beserta penanganannya—hanyadi Indonesia

khususnya Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun sistem informasi penyakit flu

burung sebagai bentuk layanan masyarakat agar mudah diakses oleh masyarakat

dan dapat membantu pemerintah dalam usaha menanggulangi penyakit flu burung

serta bagaimana penanganannya dari pihak-pihak yang berkompeten.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

a. Memberi kemudahan bagi masyarakat untuk mengetahui informasi

mengenai penyakit flu burung dan dapat melaporkan daerah atau

lingkungan sekitarnya jika ada unggas atau hewan yang mati

mendadak, atau melaporkan orang yang mengalami gejala penyakit flu

burung.

b. Membantu departemen kesehatan dalam hal penanganan penyakit flu

burung yang menyebar di Indonesia.



1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu cara berurutan yang dilakukan dalam

penelitian dengan menggunakan alat ukur dan prosedur. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

a. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara pertama yang digunakan

dalam melakukan penelitian untuk membangun sistem informasi

berbasis web. Metode pengumpulan data terdiri dari wawancara,

observasi, dan library research. Data yang dikumpulkan dapat

digolongkan menjadi 2, yakni data primer yang diperoleh secara

langsung, dan data sekunder yang diperoleh dari referensi-referensi

atau sumber-sumber laindi luarsumber dataprimer.

b. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan adalah metode yang digunakan untuk

membangun sistem aplikasi berbasis web, metode pengembangan

sistem meliputi:

- Analisa Data

Tahapan Analisis dilakukan setelah dilaksanakan metode pengumpulan

data. Analisis sistemmerupakan penguraian sistem.

- Desain

Tahap ini merupakan tahap perancangan sistem yaitu mendefinisikan

kebutuhan yang ada, menggambarkan bagaimana sistem dibentuk dan

persiapanuntuk rancang bangun aplikasi.



Pengkodean

Tahap ini adalah penerjemahan rancangan dalam tahap desain ke

dalam bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan

sebelumnya.

Pengujian

Setelah aplikasi selesai dibuat makapada tahap ini merupakan uji coba

terhadap program tersebut sehingga analisis hasil implementasi yang

didapat dari sistem disesuaikan dengan kebutuhan sistem tersebut. Jika

penerapan sistem sudah berjalan dengan lancar maka sistem dapat

diimplementasikan untuk mengolah data yang ada menjadi informasi

yang bermanfaat bagi user.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporantugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Berisi judul tugas akhir, latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB II: LANDASAN TEORI

Membahas tentang dasar teori tentang Sistem Informasi, Basisdata, PHP

dan MySQL, dan Flu Burung.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah dan diatur melalui pemrosesan

dan inteligensi dengan tujuan tertentu [KRI03]. Secara umum dapat diartikan

bahwa informasi adalah data yang sudah diolah, sehingga memiliki arti bagi para

pemakainya.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan kenyataan yang

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian

(events) adalah sesuatu yang terjadi padasaatbyang tertentu. Kesatuan nyata (fact

dan entity) adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang yang

betul-betul ada dan terjadi [JOG99].

2.1.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu diolah atau

diproses lebih lanjut. Untuk keperluan pengambilan keputusan, maka data diolah

melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

Data yang sudah diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan

tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakanyang lain yang akan membuat



2.2.1 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen yang disebut dengan blok

bangunan sebagaimana yang dikemukakan oleh John Burch dan Gaty Grudnitski

[JOG99]. Blok bangunan terdiri dari 6 blok yang masing-masing saling

berinteraksi satu dengan lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai

sasarannya yaitu:

a. Blok input, input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input

di sini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang

dimasukkan, yang dapat berupadokumen-dokumen dasar.

b. Blok model, terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika

yang memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data dengan

cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran, produk dari sistem informasi adalah output yang merupakan

informasi berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok teknologi, merupakan kotak peralatan (tool-box) dalam sistem informasi.

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan output dan membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

e. Blok basisdata, merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu

dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan

perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basisdata diakses atau dimanipulasi
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dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (database

management system).

f. Blok kendali, banyak hal yang dapat merusak sistem informasi diantaranya

kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-

kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa

pengendalian perlu dirancang untuk diterapkan bahea hal-hal yang dapat

merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-

kesalahan dapat segera diatasi.

2.3 Basisdata

Basisdata adalah kumpulan data yang yang secara lojik berkaitan dalam

merepresentasikan fenomena atau fakta secara terstruktur dalam domain tertentu

untuk mendukung aplikasi pada system tertentu. Setiap pemakai (user) akan diberi

wewenang (otorisasi) dapat melakukan akses terhadap data tersebut. Basisdata

biasanya terorganisasi dalam beberapa komponen yang terdiri dari satu atau lebih

tabel. Tabel digunakan untuk menyimpan data dan terdiri dari baris dan kolom.

Data dapat ditampilkan, dimanipulasi, dan dihapus dari tabel oleh user yang diberi

otorisasi denganmenggunakan SQL [SAK99].

Basisdata dapat dijalankan secara manual atau menggunakan komputer.

Contoh yang manual adalah catalog di perpustakaan. Basisdata yang dikelola oleh

komputer dapat dibuat dengan program aplikasi yang khusus dibuat maupun

dengan DBMS.
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2.3.1 Sistem Manajemen Basisdata (DBMS)

DBMS adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan, menciptakan,

mengelola dan mengendalikan pengaksesan basisdata. Fungsi DBMS saat ini yang
paling penting adalah menyediakan basisdata untuk sistem informasi manajemen.

Tujuan utama DBMS adalah menyediakan lingkungan yang nyaman dan

efisien untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basisdata. DBMS berperan

memberi abstraksi data tingkat tinggi ke pemakai. DBMS adalah perangkat lunak

yang dirancang untuk membantu pengelolaan dan pemakaian koleksi data yang
besar. Pemakai berurusan dengan abstraksi tingkat tinggi yang lebih akrab,
nyaman dan fleksibel bukan rincian fisik penyimpanan data [HAR04].

2.3.2 Bahasa Basisdata (Database Language)

Bahasa basisdata adalah bahasa pada sistem basisdata untuk melakukan

pendefinisian dan manipulasi basisdata. Bahasa basisdata tidak berisi bentukan

untuk melakukan komputasi seperti bahasa pemrograman tingkat tinggi. Namun

hal ini tidak berlangsung lama karena kemudian para vendor DBMS memandang
perlunya kemampuan komputasi berada di server basisdata Microsoft bersama

SyBase menambahkan kemampuan komputasi pada bahasa SQL-nya disebut

Transact-SQL, demikian juga Oracle menambahkan kemampuan komputasi
sebagai PL/SQL [HAR04].
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Tiga komponen bahasa basisdata berdasarkan fungsinya. yaitu{HAR04J:

1. DDL (Data Definition Language), berfungsi untuk menspesifikasikan skema

atau struktur basisdata. Hasil pernyataan DDL adalah himpunan definisi data

yang disimpan di kamus data secara khusus.

2. DML (Data Manipulation Language), berisi sekumpulan operasi manipulasi

data di basisdata. DML disebut bahasa query ke basisdata karena komponen

paling kompleks adalah operasi query. Terdapat dua tipe DML, yaitu:

Prosedural dan Non-prosedural.

3. DCL (Data Control Language).

2.3.3 Perancangan Basisdata

Perancangan basisdata diperlukan agar dapat memiliki basisdata yang

kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam

pengaksesan dan mudah dalam manipulasi data. Dalam merancang basisdata

dapat dilakukan dengan [HAR04]:

a. Menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.

b. Langsung membuat model Entity-Relationship (model E-R).

Perancangan basisdata seringkali diasosiasikan dengan pembuatan model

Entity-Relationship, dimana kelompok-kelompok data dan relasi antar kelompok

data tersebut diwujudkan dalam bentuk diagram [HAR04].
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2.3.4 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen

menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses

normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat

menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (edit), membaca (retrive) pada

suatu basisdata. Bila ada kesulitan pada pengujian maka relasi tersebut dipecahkan

menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat

basisdata yang optimal. Beberapa definisi yang berkaitan dengan proses
normalisasi yaitu:

1. Candidate key (kunci kandidat/kunci calon)

Kunci kandidat bisa terdiri dari satu atau satu set atribut (cari yang seminimal

mungkin) yang mampu mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian yang
spesifik dari entity.

2. Primary Key (kunci utama)

Berupa satu atribut atau satu set atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan

suatu kejadian yang secara spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian
dari suatu entity.

3. Alternative key

Merupakan kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai kunci utama. Seringkali

kunci alternatif ini dipakai untuk mengurutkan laporan dan sebagainya.
4. Foreign Key

Terdiri dari satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi hubungan antara

satu entity dengan entity induknya, kunci tamu di letakkan pada entity anak
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dan hams sama dengan kunci utama dari induk yang direlasikan. Hubungan

antara entity induk dan anak ini adalah hubungan ke banyak (one to many

relationship).

Tujuan normalisasi adalah menghasilkan struktur record yang konsisten

logic, mudah untuk dimengerti serta sederhana dalam pemeliharaannya.
secara

2.3.5 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk

menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari

sistem, di mana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan

interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang mentransformasikan data.

DFD menunjukkan hubungan antara data pada sistem dan proses pada sistem

[KRI03].

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan

suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan

menghasilkan output pada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity)

merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,

organisasi, sumber asli dari suatu transaksi, penerima akhir dari suatu laporan atau

sistem yang lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberi input

atau menerima output dari sistem. Notasi dari kesatuan luar dapat ditunjukan pada

gambar 2.1.

Gambar 2.1. Notasi kesatuanluar di DFD
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Suatu proses adalah kegiatanaiaTrlcerjayang-diiakukaTi oleh orang, mesln

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk

dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Suatu proses dapat ditunjukkan

dengan simbol lingkaran atau symbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-

sudutnya tumpul, ditunjukkan pada gambar 2.2.

Gambar 2.2. Notasi proses DFD

Simpanan data pada DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal

paralel yang tertutup di salah satu ujungnya seperti pada gambar 2.3.

Gambar 2.3. Simbol simpanan data di DFD

2.3.6 MySQL

MySQL merupakan software sistem manajemen basisdata yang sangat

popular di kalangan pemrogram web, terutama di lingkungan Linux dengan

menggunakan script PHP dan Perl. Software basisdata ini kini telah tersedia juga

pada platform sistem operasi Windows.

Software basisdata MySQL kini merupakan software manajemen basisdata

yang open source, sebelumnya merupakan software database yang shareware.

Basisdata MySQL tersedia secara bebas dan boleh digunakan oleh setiap orang,

dengan lisensi opensource GNU General PublicLicense (GPL).
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MySQL adalah sistem manajemen basisdatarrelasionat Suatu database

relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah. Hal ini memungkinkan

kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel yang dihubungkan dengan relasi

ditentukan yang bisa mengkombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu

permintaan. Bagian SQL dari kata MySQL berasal dari ''Structured Query

Language" bahasa paling umum digunakan untuk mengakses database.

Konektifitas kecepatan dan keamanannya membuat MySQL cocok untuk

pengaksesan basisdata pada internet. MySQL merupakan sistem client/server

yang terdiri dari SQL server multithreaded yang memungkinkan backend yang

berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda tool administrative,

dan beberapa antar muka pemrograman. MySQL juga tersedia library yang bisa

digabungkan ke aplikasi [SID03].

2.4 PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan

diproses di server. Hasilnya akan dikirimkan ke client, tempat pemakai

menggunakan browser.

Secara khusus PHP dirancang untuk membentuk web dinamis, yang dapat

membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Pada prinsipnya, PHP

mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server

Page), Cold Fusion, atau Perl.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl

yang dapat mengamati siapa saja yang melihat daftar riwayat hidupnya, yakni
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pada tahun 1994. skrip-skrip selanjuteya dikemas- menjadi tool yangdisebut

"Personal Homepage'". Paket inilah yang menjadi cikal bakal PHP. Pada tahun

1995, Rasmus menciptakan PHP/FI versi 2. pada versi inilah pemrogram dapat

menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML (HyperText Markup

Language). Yang menarik, kode PHP juga bisa berkomunikasi dengan basisdata

dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan.

Pada awalnya PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server

Apache. Namun belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server lain

seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server), dan

Xitami.

2.4.1 Skrip PHP

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana

diketahui, HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web.

Kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. pasangan kedua kode

inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP. Berdasarkan tag inilah, pihak server

dapat memahami kode PHP dan kemudian memprosesnya. Hasilnya dikirimkan

ke browser [KAD03].

2.4.2 Struktur Program PHP

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode

PHP diawali dengan tag <? Atau <?php dan ditutup dengan tag ?>. File yang
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berisi tag HTML dan kode PHP-ini diberi .ekstensL PHP atau ekstensi-lainnya-

yang ditetapkan pada Apache/web server.

Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa

file ini mengandung kode PHP. Server kan menerjemahkan kode ini dan

menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirimkan ke browser

client yang mengakses file tersebut.

Berikut contoh penggunaan script PHP pada tag HTML:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Struktur Pemrograman PHP</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<CENTER>

<? Echo "Silahkan menggunakan PHP"; ?>

</CENTER>

</BODY>

</HTML>

Pada file pertama di atas terdapat satu baris perintah PHP yaitu:

<? Echo "Silahkan menggunakan PHP"; ?>

Perintah ini dibuka dengan tag <? dan ditutup dengantag ?>. Setiap baris perintah

PHP diakhiri dengan titik koma (;).

2.5 Flu Burung

Penyakit flu burung atau flu unggas (Bird Flu, Avian influenza) adalah suatu

penyakit menular yang disebabkan oleh virus influenza tipe A dan ditularkan oleh
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unggas. Penyakit flu burung y*an|f-dis^abkan ©lehr vm Influenza jenis

H5N1 pada unggas di konfirmasikan telah terjadi di Republik Korea, Vietnam,

Jepang, Thailand, Kamboja, Taiwan, Laos, China, Indonesia dan Pakistan.

Sumber virus diduga berasal dari migrasi burung dan transportasi unggas yang

terinfeksi. Di Indonesia pada bulan Januari 2004 di laporkan adanya kasus

kematian ayam ternak yang luar biasa (terutama di Bali, Botabek, Jawa Timur,

Jawa Tengah, Kalimantan Barat dan Jawa Barat). Awalnya kematian tersebut

disebabkan oleh karena virus New Castle, namun konfirmasi terakhir oleh

Departemen Pertanian disebabkan oleh virus flu burung (Avian influenza (AI)).

Jumlah unggas yang mati akibat wabah penyakit flu burung di 10 propinsi di

Indonesia sangat besar yaitu 3.842.275 ekor (4,77%) dan yang paling tinggi

jumlah kematiannya adalah propinsi Jawa Barat (1.541.427 ekor). Pada bulan Juli

2005, penyakit flu burung telah merenggut tiga orang nyawa warga Tangerang

Banten, Hal ini didasarkan pada hasil pemeriksaan laboratorium Badan Penelitian

dan Pengembangan Depkes Jakarta dan laboratorium rujukan WHO di Hongkong

(available at www.depkes.go.id).

2.5.1 Penyebab

Penyebab flu burung adalah virus influenza tipe A . Virus influenza

termasuk famili Orthomyxoviridae. Virus influenza tipe A dapat berubah-ubah

bentuk (Drift, Shift), dan dapat menyebabkan epidemi dan pandemi. Virus

influenza tipe A terdiri dari Hemaglutinin (H) dan Neuramidase (N), kedua huruf

ini digunakan sebagai identifikasi kode subtipe flu burung yang banyak jenisnya.
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Pada manusia hanyaterdapat-j^nis-HtNj, H^Nj, H3N3, H5N,, H9N2, H,N2, H7N7.

Sedangkan pada binatang H1-H5 dan N1-N9.

Strain yang sangat virulen/ganas dan menyebabkan flu burung adalah dari

subtipe AH5N,. Virus tersebut dapat bertahan hidup di air sampai 4 hari pada

suhu 220°C dan lebih dari 30 hari pada 0°C. Virus akan mati pada pemanasan

600°C selama 30 menit atau 560°C selama 3 jam dan dengan detergent,

desinfektan misalnya formalin, serta cairan yang mengandung iodine.

2.5.2 Gejala dan tanda-tanda

a. Gejala pada manusia:

1. Demam (suhu badan diatas 38° C)

2. Batuk dan nyeri tenggorokan

3. Radang saluran pernapasan atas

4. Pneumonia

5. Infeksi mata

6. Nyeri otot

b. Tandapada unggas/hewan:

1. Jengger berwarna biru

2. Borok di kaki

3. Kematian mendadak

2.5.3 Masa inkubasi

a. Pada Unggas : 1 minggu
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b. Pada Manusia : 1-3 hari , Masa infeksi 1 hari sebelum sampai 3-5 hari

sesudah timbul gejala. Pada anak sampai 21 hari.

2.5.4 Penularan

Flu burung menular dari unggas ke unggas, dan dari unggas ke manusia.

Penyakit ini dapat menular melalui udara yang tercemar virus H5Ni yang berasal

dari kotoran atau sekreta burung/unggas yang menderita flu burung. Penularan

dari unggas ke manusia juga dapat terjadi jika manusia telah menghirup udara

yangmengandung virus flu burung atau kontak langsung dengan unggas yang

terinfeksi flu burung. Sampai saat ini belum ada bukti yang menyatakan bahwa

virus flu burung dapat menular dari manusia ke manusia dan menular melalui

makanan.

2.5.5 Pencegahan

a. Pada Unggas:

1. Pemusnahan unggas/burung yang terinfeksi flu burung

2. Vaksinasi pada unggas yang sehat

b. Pada Manusia :

1. Kelompok berisiko tinggi ( pekerja peternakan dan pedagang)

- Mencuci tangan dengan desinfektan dan mandi sehabis bekerja.

- Hindari kontak langsung dengan ayam atau unggas yang terinsfeksi flu

burung.

- Menggunakan alat pelindung diri. (contoh : masker dan pakaian kerja).
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- Meninggalkan pakaian kerja ditempat kerja.

- Membersihkan kotoran unggas setiap hari.

- Imunisasi.

2. Masyarakat umum

- Menjaga daya tahan tubuh dengan memakan makanan bergizi & istirahat

cukup.

- Mengolah unggas dengan carayang benar, yaitu :

a. Pilih unggas yang sehat (tidak terdapat gejala-gejala penyakit

pada tubuhnya)

b. Memasak daging ayam sampai dengan suhu ± 80°C selama 1

menit dan pada telur sampai dengan suhu ± 640°C selama 4,5

menit.

2.5.6 Pengobatan

Pengobatan bagi penderita flu burung adalah:

1. Oksigenasi bila terdapat sesak napas.

2. Hidrasi dengan pemberian cairan parenteral (infus).

3. Pemberian obat anti virus oseltamivir 75 mg dosis tunggal selama 7 hari.

4. Amantadin diberikan pada awal infeksi , sedapat mungkin dalam waktu 48

jam pertama selama3-5 hari dengan dosis 5 mg/kg BB perhari dibagi dalam 2

dosis. Bila berat badan lebih dari 45 kg diberikan 100 mg 2 kali sehari.



BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan untuk mengetahui semua

permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi.

Analisis dilakukan dengan mencari dan menentukan permasalahan yang dihadapi

serta semua kebutuhan seperti analisis masalah, analisis sistem, masukan dan

keluaran sistem, antar muka sistem dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Untuk metode yang digunakan dalam analisis kebutuhan sistem ini

digunakan metode yang berorientasi aliran data (Data Flow Oriented

Methodologis).

Aplikasi yang akan dibuat adalah sistem informasi penyakit flu burung di

Indonesia dan penanganannya yang dapat diakses melalui internet kapan dan

dimana saja.

3.1.1 Analisis Masalah

Sebelum memulai perancangan sistem, sebelumnya dilakukan analisis

masalah untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ditemui dalam

kegiatan penyampaian informasi dan penanganan penyakit flu burung di
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Indonesia. Analisis permasalahan ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan

sistem yang akan dibangun seperti kebutuhan masukan, kebutuhan keluaran,

maupun teknologi yang akan diimplementasikan. Adapun permasalahan yang

ditemui adalah kurangnya informasi yang diterima oleh masyarakat tentang

penyakit flu burung serta kurangnya sarana untuk pengaduan masyarakat jika

terdapat gejala atau tanda-tanda adanya penyakit flu burung di lingkungan sekitar

masyarakat, sehingga diperlukan suatu teknologi yang dapat mengatasi masalah

ini.

3.1.2 Analisis Sistem

Tahap analisis adalah suatu kegiatan untuk menentukan spesifikasi

perangkat lunak yang diinginkan, sehingga terjadi komunikasi antara pembuat

perangkat lunak dengan pemakai perangkat lunak. Komunikasi tersebut meliputi

spesifikasi kemampuan atau fasilitas yang diinginkan, bentuk masukkan, proses-

prosespengolahan data dan informasi yang diinginkan.

3.1.3 Hasil Analisis

3.1.3.1 Kebutuhan Masukan Sistem

Pada analisis kebutuhan masukan data pada sistem, pemasukan data dapat

dilakukan melalui web browser pada computer.



1. Kebutuhan masukan untuk administrator

a. Data login meliputi:

- Id

Password

b. Data berita meliputi:

- No

Judul

- Tanggal

Isi berita

c. Data tanda-tanda padahewan meliputi:

- No

Tanda

Gambar

d. Data rumah sakitmeliputi:

- Id

- Nama rumah sakit

Alamat

- Kota

- Propinsi

- No. telepon

- Jumlah bangsal
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e. Data dinas peternakan meliputi:

- Id

Propinsi

Alamat

Telepon

f. Data pasienmeliputi:

- No

- Nama pasien

Alamat pasien

Kota pasien

Propinsi pasien

- Id rumah sakit

- Tanggal perawatan

Status

g. Datadaerah endemik meliputi:

- No

- Propinsi

- Kota

- Nama daerah

- Jumlah kasus

- Peta spasial daerah
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h. Datapemerintah daerah meliputi:

- Id

- Kota

Propinsi

i. Data peternakan meliputi:

- Id

- Nama peternakan

Alamat peternakan

- Kota

Propinsi

- Status

j. Data jadwal penyemprotan meliputi:

- No

- Hari

- Tanggal

- Id_peternakan

k. Data statistik keseluruhan meliputi:

- Kodejenis

- Jenis

- Jumlah kasus

1. Data statistik per tahun meliputi:

- No

Kodejenis
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Tahun

- Jumlah kasus

m. Data propinsi meliputi:

Id propinsi

propinsi

2. Kebutuhan masukan untuk user biasa (masyarakat dan mahasiswa)

a. Data pengaduan orang meliputi:

- No

- Tanggal

- Nama pelapor

- Alamat pelapor

Kota pelapor

Propinsi pelapor

- No telepon

- Nama orang yang dilaporkan

- Alamat orang yang dilaporkan

- Kota orang yang dilaporkan

- Propinsi orang yang dilaporkan

b. Data pengaduan peternakan meliputi:

- No

- Tanggal

- Nama pelapor

28



Alamat pelapor

Kota pelapor

Propinsi pelapor

No telepon

Nama peternakan

Alamat peternakan

Kota peternakan

Propinsi peternakan

Jumlah unggas/hewan yang mati

Gambar

c. Data penelitian meliputi:

- No

- Tanggal

Judul penelitian

- Nama

Jurusan

Fakultas

Universitas

- No. telepon

File penelitian

d. Data buku tamu meliputi:

- No

- Tanggal

29



30

Nama

Alamat e-mail

I si buku tamu

e. Data peternakan

Nama peternakan

Alamat peternakan

- Kota

Propinsi

3.1.3.2 Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam sistem informasi penyakit flu burung dan

penanganannya antara lain :

a. Proses login

b. Proses manipulasi data meliputi:

- Proses pemasukan data

- Proses pengubahan data

- Proses penghapusan data

c. Proses pengolahan data

d. Proses pencarian
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3.1.3.3 Keluaran sistem

Keluaran yang dihasilkan sistem informasi penyakit flu burung ini

merupakan informasi dari data yang tersimpan dari proses pemasukan dan proses

pengolahan data dalam sistem.

1. Keluaran sistem untuk administrator.

a. Informasi pengaduan orang yang diduga terjangkit penyakit flu burung

meliputi:

Nama pelapor

- Alamat pelapor

Kota pelapor

Propinsi pelapor

- No. telepon

- Nama orang yang dilaporkan

Alamat orang yang dilaporkan

Kota orang yang dilaporkan

- Propinsi orang yang dilaporkan

b. Informasi pengaduan peternakan meliputi:

- Nama pelapor

- Alamat pelapor

Kota pelapor

Propinsi pelapor

- No. telepon

- Nama peternakan



- Alamat peternakan

Kota peternakan

Propinsi peternakan

Jumlah unggas/hewan yang mati

Gambar

c. Informasi penelitian mahasiswa meliputi:

- Nama mahasiswa

Jurusan

Fakultas

Universitas

Judul penelitian

File penelitian

d. Informasi buku tamu meliputi:

Nama

Alamat e-mail

Isi buku tamu

e. Informasi pasien meliputi:

Nama pasien

- Alamat

Kota pasien

Propinsi

- Nama rumah sakit pasien dirawat

Tanggal masuk rumah sakit
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status

2. Keluaran sistem untuk user biasa

a. Informasi tentang flu burung meliputi:

Definisi

Sejarah

Pencegahan

Pengobatan

Gejala pada manusia

Tanda-tanda pada hewan

b. Informasi rumah sakit di Indonesia yang menangani penyakit flu burung

meliputi:

Propinsi

- Kota

Nama rumah sakit

Alamat rumah sakit

- No. telepon rumah sakit

Jumlah bangsal yang tersedia

c. Informasi daerah endemik penyakit flu burung meliputi:

Nama daerah

- Kota

Propinsi

Jumlah kasus

- Peta daerah endemik
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d. Informasi statistik meliputi:

Jenis kasus

Tahun

Jumlah kasus

e. Informasi jadwal penyemprotan desinfektan dan penyuntikan vaksin di

peternakan meliputi:

Nama peternakan

Alamat peternakan

- Kota

Propinsi

Hari

- Tanggal

3.1.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface)

Kebutuhan antarmuka (interface) yang akan dibuat bersifat user friendly

dan interaktif (bersahabat dengan pengguna), tidak memberikan kesan sulit atau

rumit kepada pengguna dengan tujuan dapat meminimumkan kesalahan, baik

kesalahan masukan, proses atau keluaran yang dihasilkan disertai dengan umpan

balik dari sistem.

User friendly dan interaktif artinya pengguna (user biasa dan

administrator) dapat menggunakan aplikasi yang dibuat semudah mungkin. User

friendly disini juga dapat diartikan apabila pengguna mengalami kesalahan pada

proses pemasukan data yang akan diproses, maka aplikasi tersebut tidak langsung
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terjadi error malah sebaliknya aplikasi tersebut memberikan pesan kesalahan dan

langsung mengembalikan kepada proses masukan data tersebut.

Suatu aplikasi dirancang agar berguna untuk meringankan pengguna

dalam segala tugasnya, maka aplikasi itu jugaharus dirancang untuk memperbaiki

kesalahan yang dilakukan oleh pengguna dengan melakukan umpan balik

(feedback) pada sistem aplikasi itu sendiri.

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

Metode perancangan yang digunakan untuk mengembangkan sistem

informasi penyakit flu burung di Indonesia dan penanganannya ini yaitu metode

perancangan terstruktur (Structured Design Method) dengan menggunakan Data

Flow Oriented Design pada dasarnya merupakan konsep mudah dengan

penekanan konsep modular, top down design dan pemrograman terstruktur

(Structured Programming).

Selainmenggunakan dataflow diagram pada perancangan sistem ini, juga

menggunakanteknik-teknik strukturdatabase dan sistem menu.

3.2.1 Hasil Perancangan

3.2.1.1 Perancangan model proses dengan menggunakan Data Flow Diagram

(DFD)

Data Flow Diagram pada sistem informasi penyakit flu burung di

Indonesiadan penanganannyaadalah sebagai berikut:
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3.2.1.1.1 Diagram konteks (Context Diagram)

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan hubungan input dan

output antara sistem dengan kesatuan luarnya. Suatu diagram konteks sistem

selalu mengandung satu proses saja yang mewakili proses dari seluruh sistem,

seperti yang ditampilkan pada gambar 3.1.

Departemen
Kesehatan

\ 1.informasi daerah endemik
2. informasi pengaduan

Jaringan
RS

1. Data Login, 2. Data flu burung,
3. Data berita, 4. Data statistik

- 5. Data RS, 6. Data endemik -
7. Data user

1. informasi pengaduan
- 2. informasi pasien -

3. informasi penelitian

-1. Data Login—

-1. informasi pengaduan—

_1. DataLogin, 2. Databangsal_
3. Data pasien

1. Data Login, 2. Data peternakan
3. Data Jadwal -

1. informasi pengaduan
~2. informasipeternakan

-1. informasi pengaduan—

_ t. Data !ogin_
~2. Data berita

1. informasi flu burung, 2. informasi statistik
3. informasi RS, 4. Informasi daerah endemik

5. informasi berita, 6. informasi penelitian

1. Data petemakan 2. Data pengaduan
3. kata kunci pencarian,

4. data penelitian
Masyarakat

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Pada gambar 3.1 ini merupakan gambaran dari seluruh sistem secara

umum dimana departemen kesehatan dapat berhubungan dengan sistem sebagai

administrator dengan hak akses penuh. Sedangkan dinas peternakan, dinas

kesehatan, pemerintah daerah, dan jaringan rumah sakit dapat berhubungan

dengan sistem dengan pembatasan hak akses. Untuk user masyarakat dan

perguruan tinggi dapat berhubungan dengan sistem untuk keperluan melihat

informasi, melakukan pengaduan, pendaftaran program penyemprotan desinfektan

dan pemasukan data penelitian.
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3.2.1.1.2 Data Flow Diagram Level 1

Pada DFD level 1 diperlihatkan terdapat proses login untuk mengolahdata

login. Proses manipulasi data untuk pemasukan, pengubahan, dan penghapusan

data. Proses pengolahan data untuk mengolah data di sistem menjadi informasi.

Dan yang terakhir yaitu proses pencarian untuk mengolah pencarian data di

sistem. Lebihjelasnya seperti yang ditunjukkan gambar 3.2 berikut:
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3.2.1.1.3 Data Flow Diagram Level 2 Proses 2

DFD level 2 dari proses manipulasi data dibagi menjadi tiga proses yaitu

proses pemasukan data, proses pengubahan data, dan proses penghapusan data.

Proses pemasukan data untuk mengolah pemasukan data ke sistem. Proses

pengubahan data untuk mengubah data yang ada di sistem dengan data baru. Dan

yang terakhir proses penghapusan data untuk mengolah penghapusan data yang

ada di sistem. Lebihjelasnya seperti yang ditunjukkan gambar3.3 berikut:
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Gambar 3.3 DFD level 2 proses 2
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3.2.2 Perancangan Struktur Basisdata (Database)

Basisdata merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem

informasi, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para pemakainya.

Pembuatan program diawali dengan mengimplementasikan hasil rancangan sistem

ke dalam tabel-tabel yang diintegrasikan menjadi sebuah database. Perangkat

lunak yang digunakan adalah MySQL. Database untuk sistem informasi penyakit

flu burung terdiri dari lima belas tabel yaitu tabel user, tabel berita, tabel tanda

hewan, tabel propinsi, tabel statistik menurut jenis, tabel statistik per tahun, tabel

penelitian, tabel pengaduan orang, tabel pengaduan peternakan, tabel buku tamu,

tabel peternakan, tabel rumah sakit, tabel pemerintah daerah, tabel dinas

peternakan, tabel dinas kesehatan, tabel pasien, tabel flu burung, tabel jadwal

penyemprotan peternakan, dan tabel daerah endemik.

1. Tabel user

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data user yang dapat mengakses

halaman administrator dengan pembatasan hak akses berdasarkan level. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Tabel user

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id varchar 20 Id admin

passw varchar 30 Password Admin

hak varchar 10 Level hak akses
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2. Tabel rumah sakit

Tabel rumah sakit digunakan untuk menyimpan data rumah sakit yang

menangani pasien penyakit flu burung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

3.2 berikut:

Tabel 3.2 Tabel rumah sakit

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id varchar 20 Id rumah sakit

nama rs varchar 50 nama rumah sakit

alamat varchar 50 alamat rumah sakit

kota varchar 25 kota rumah sakit

propinsi int 10 propinsi rumah sakit

tip varchar 20 no telepon rumah
sakit

jlh_bangsal int 5 jumlah bangsal yang
tersedia

3. Tabel pemerintah daerah

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pemerintah daerah (pemda) yang

mempunyai hak akses ke sistem informasi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Tabel pemerintah daerah

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id varchar 20 Id pemda

kota varchar 25 kota pemda

propinsi int 10 propinsi pemda

4. Tabel berita

Tabel berita ini digunakan untuk menyimpan data berita yang akan

ditampilkan di sistem informasi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4

berikut:

|c y:^



Tabel 3.4 Tabel berita

Nama Field Tipe Data
no int

tanggal varchar

judul varchar

1S1 text

Panjang

30

50

43

Keterangan
no berita

tanggal pemasukan
berita

judul berita
isi berita

5. Tabel buku tamu

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data isian buku tamu oleh pengunjung.

Lebih jelasnyadapatdilihat padatabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Tabel buku tamu

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
id bktm int 5 id buku tamu
tanggal varchar 30 tanggal pengisian

buku tamu
nama varchar 25 nama pengisi buku

tamu
email varchar 25 email pengisi buku

tamu
komentar text isi buku tamu 1

6. Tabel tanda hewan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tanda-tanda penyakit flu burung

pada hewan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.6 Tabel tanda hewan

Nama Field Tipe Data
no int

tanda varchar

gambar varchar

Panjang

30

30

Keterangan
no tanda hewan

jenis tanda
gambar tanda pada
hewan
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7. Tabel flu burung

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tentang penyakit flu burung. Lebih

jelasnya dapat dilihatpada tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Tabel flu burung

Nama Field Tipe Data
no int

kategori varchar

isi text

Panjang

25

Keterangan
nomor id

kategori isi
isi mengenai flu
burung

8. Tabel penelitian

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data penelitian mahasiswa yang

dimasukkan ke sistem. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Tabel penelitian

Nama Field Tipe Data
no int

tanggal varchar

jdjpenelitian varchar

nama mhs varchar

jurusan varchar

fakultas varchar

universitas varchar

% varchar
file varchar

Panjang

30

50

25

30

30

30

20

30

Keterangan
no penelitian

tanggal pemasukan
penelitian ke sistem
judul penelitian
nama mahasiswa

jurusan mahasiswa

fakultas mahasiswa
universitas mhs

no telepon mhs
file penelitian mhs

9. Tabel peternakan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data peternakan yang telah terdata

departemen kesehatan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut:
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Tabel 3.9 Tabel peternakan

Nama Field

id peternakan
nm_peternakan
almtpeternakan
kota

propinsi

status

Tipe Data
varchar

varchar

varchar

varchar

int

enum

Panjang
25

30

50

25

10

Keterangan
Id peternakan
nama peternakan

alamat peternakan
kota peternakan
propinsi peternakan

status peternakan

10. Tabel daerah endemik

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data daerah endemik penyakit flu

burung di Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10 Tabel daerah endemik

Nama Field

id daerah
Tipe Data

varchar

propinsi int

kota varchar

nama daerah varchar

jlhkasus int

gambar peta varchar

Panjang
10

10

25

30

30

Keterangan
Id daerah endemik

propinsi daerah
endemik

kota daerah endemik
daerah endemik

jumlah kasus
peta daerah endemik

11. Tabel statistik

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data statistik jumlah kasus penyakit flu

burung di Indonesia. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11 Tabel statistik

Nama Field

kdjenis
j ems

ilk.

Tipe Data
varchar

varchar

int

Panjang
10

25

Keterangan
kode jenis kasus
jenis kasus
jumlah kasus
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12. Tabel statistik per tahun

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data statistik jumlah kasus penyakit flu

burung di Indonesia per tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.12

berikut:

Tabel 3.12 Tabel statistik per tahun

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int 5 no statistik

kdJenis varchar 10 kodejenis kasus
tahun int 4 tahun

jlh int 5 jumlah kasus

13. Tabel jadwal penyemprotan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jadwal penyemprotan desinfektan

dan penyuntikan vaksinasi di peternakan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 3.13 berikut:

Tabel 3.13 Tabel jadwal penyemprotan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
no int no jadwal
id_peternakan varchar 25

hari varchar 10

id peternakan
hari penyemprotan

tanggal date tgl penyemprotan

14. Tabel pengaduan manusia

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengaduan orang yang diduga

mengalami gejala penyakit flu burung. Lebih jelasnyadapat dilihat pada tabel

3.14 berikut:
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Tabel 3.14 Tabel pengaduan manusia

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

no int 5 no pengaduan

tanggal varchar 30 tanggal pengaduan

rum pelapor varchar 30 nama pelapor

almt_pelapor text alamat pelapor

kota_pelapor varchar 25 kota pelapor

propinsi_pelapor int 10 propinsi pelapor

tlp_pelapor varchar 20 no telepon pelapor

nm org varchar 25 nama orang diduga

almt org text alamat orang diduga

kota org varchar 25 kota orang diduga

propinsi org int 10 propinsi org diduga

gejala varchar 50 gejala yg dialami

status enum status pengaduan

15. Tabel pengaduan petemakan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengaduan petemakan yang ada

unggas atau hewan temak yang mati mendadak atau memperlihatkan tanda-

tanda penyakit flu burung.Lebih jelasnya dapat dilihat padatabel 3.15 berikut:

Tabel 3.15 Tabel pengaduan petemakan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

no int 5 no pengaduan

tanggal varchar 30 tanggal pengaduan

nm_pelapor varchar 30 nama pelapor

almt_pelapor text alamat pelapor

kota_pelapor varchar 25 kota pelapor

propinsi_pelapor int 10 propinsi pelapor

tlp_pelapor varchar 20 no telepon pelapor

nm_peternakan varchar 25 nama petemakan

almt_peternakan text alamat petemakan

kota_peternakan varchar 25 kota petemakan

propinsi_peternakan int 10 propinsi petemakan

gambar varchar 30 gambar hewan atau
petemakan

status enum status pengaduan
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16. Tabel propinsi

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data propinsi. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 3.16 berikut:

Tabel 3.16 Tabel propinsi

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id_propinsi int 10 id propinsi
propinsi varchar 30 nama propinsi

17. Tabel dinas petemakan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data dinas petemakan (disnak) setiap

propinsi di Indonesia yang mempunyai hak akses ke sistem informasi. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.17 berikut:

Tabel 3.17 Tabel dinas petemakan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id varchar 25 Id disnak

id_propinsi int 10 id propinsi disnak
alamat varchar 50 alamat kantor disnak

tip varchar 20 no telepon disnak

18. Tabel dinas kesehatan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data dinas kesehatan (dinkes) setiap

propinsi di Indonesia yang mempunyai hak akses ke sistem informasi. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.18 berikut:

Tabel 3.18 Tabel dinas kesehatan

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id varchar 25 Id dinkes

id_propinsi int 10 id propinsi dinkes
alamat varchar 50 alamat kantor dinkes

tip varchar 20 no telepon dinkes
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19. Tabel pasien

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data flu burung yang sedang dirawat di

rumah sakit masing-masing propinsi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

3.19 berikut:

Tabel 3.19 Tabel pasien

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id j?asien int 5 Id pasien

nama_pasien varchar 25 nama pasien

alamat_pasien varchar 50 alamat pasien

kota_pasien varchar 25 kota pasien

id propinsi varchar 20 id propinsi

id rs varchar 25 id rumah sakit

tgl masuk varchar 20 tgl masuk rs

status enum status pasien

3.2.2.1 Relasi antar tabel

Basisdata (database) merupakan kumpulan dari data yang saling

berhubungan antara data satu dengan yang lainnya. Keberadaan relasi tabel dapat

memudahkan dalam pemeliharaan data dan menghindarkan kerangkapan data,

sehingga informasi yang diperoleh akan lebih akurat. Relasi antara dua tabel dapat

dikategorikan menjadi dua macam, yaitu :

1. One to one relationship dua tabel (hubungan satu lawan satuantara dua tabel)

2. One to many relationship dua tabel (hubungan satu lawan banyak antara dua

tabel)

Adapun relasi antar tabel untuk sistem informasi penyakit flu burung di Indonesia

dapat dilihat pada gambar3.4 berikutini:



statistik

kdjenis
jenis
jlh

bk tamu

id_bktm

tgi
nm

email

komentar

jadwal

no

id_petemakan \t
hari

tgi

statistik_prop

id_stat
kdjenis
id_prop
jlh_kasus

pemda

id

kota

id_propinsi

id

nama_rs

almt_rs
kota

id_propinsi

«P
jlh_bangsal

peternakan

id_peternakan
nm_peternakan
alamat

kota

id_prop
status

propinsi

id_propinsi
propinsi

-»
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endemik

id_daerah
id_propinsi
kota

nm_daerah
jlh_kasus
gmbr_peta

pengaduan_peternakan

pengaduan_manusia

no

nm_pelapor
almt_pelapor
kota

id_propinsi_pelapor
tlp_pelapor
nm_peternakan
almt_peternakan
kota_peternakan
id_prop_peternakan
jenis_hewan
jlh_mati
gambar
status

no

nm_pelapor
almt_pelapor
kota

id_propinsi_pelapor
tlp_pelapor
nm_org

almt_org
kota_org
id_prop_org
gejala
status

--»»

pasien

id_pasien
nm_pasien
almt_pasien
kota_pasien
id_propinsi
id_rs
tgl_msk
status

penelitian

no

tgi
jdl_penelitian
nm_mhs
jurusan
fakultas

universitas

tip
file

Gambar 3.4 Relasi antar tabel
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3.2.2.2 Perancangan antarmuka input

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Rancangan

antarmuka input untuk sistem ini adalah sebagai berikut:

a. Perancangan antarmuka login administrator

Antarmuka login administrator digunakan untuk login ke halaman

administrator. Rancangan antarmuka login administrator dapat dilihat pada

gambar 3.5 berikut:

::Login Admin::

Usemame:

Password:

(^LOC3InT)

Gambar 3.5 Rancangan login administrator

b. Perancangan input data user

Antarmuka input data user digunakan untuk melakukan pemasukan data user

yang mempunyai hak akses ke sistem yaitu user dinas kesehatan, dinas

peternakan, pemerintah daerah, danrumah sakit.

1. User dinas kesehatan

Antarmuka user dinas kesehatan digunakan untuk melakukan pemasukan

data user dinas kesehatan. Rancangan antarmuka input user dinkes dapat

dilihat pada gambar 3.6 berikut:



• User Dinas Kesehatan -

! ID:

Password :

Password ulang :

Kota :

Propinsi:

SUBMIT ; .; RESET
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Gambar 3.6 Rancangan input data user dinkes

2. User dinas petemakan

Antarmuka user dinas petemakan digunakan untuk melakukan pemasukan

data user dinas peternakan. Rancangan antarmuka input user disnak dapat

dilihat pada gambar 3.7 berikut:

• User Dinas Peternakan --

ID:

Password:

Password ulang:

Kota:

Propinsi:

SUBMIT") (RESET

Gambar 3.7 Rancangan input data user disnak

3. User pemerintah daerah

Antarmuka user pemerintah daerah digunakan untuk melakukan

pemasukan data user pemerintah daerah. Rancangan antarmuka input user

pemda dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut:



User Pemerintah Daerah -

ID:

Password :

Password ulang :

Daerah:

Kota:

Propinsi:

SUBMIT ) i RESET

Gambar 3.8 Rancangan input datauser pemda
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4. User mmah sakit

Antarmuka user rumah sakit digunakan untuk melakukan pemasukan data

user rumah sakit. Rancangan antarmuka input user rumah sakit dapat

dilihat pada gambar 3.9 berikut:

ID:

Password :

Password ulang

Nama RS :

Alamat:

Kota :

Propinsi:

Use - Rumah Sakit -

"" ]

1

r

"~

—

(submit) (f RESET n

Gambar3.9 Rancangan input data user mmah sakit
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c. Perancangan input data buku tamu

Antarmuka input data buku tamu digunakan untuk melakukan pemasukan data

buku tamu oleh pengunjung ke sistem. Rancangan input data buku tamu dapat

dilihat pada gambar 3.10 berikut:

::Menu Utama::

>HOME

• Flu Burung

• Pengaduan

> Berita dan

Intormasi

• Penelitian

- Buku Tamu

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

BUKU TAMU

( SilaKan isi buku tamu berikut untuk memberikan
" komentar atau pendapat anda;

Nama :

Alamat email

Komentar:

!__._

I SUBMIT ! ! RESET

Copyright O2007,Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Login Admin

Nama: !

Password:!

I SUBMIT ">

Pencarian

Kategori: \

Kata Kunci: i

'OK" :

Gambar 3.10 Rancangan input data buku tamu

d. Perancangan input data pengaduan manusia

Antarmuka input data pengaduan manusia digunakan untuk melakukan

pengaduan jika ada orang di lingkungan sekitar yang diduga mengalami gejala

penyakit flu burang oleh pengunjung ke sistem. Rancangan input data

pengaduan manusia dapat dilihat pada gambar 3.11 berikut:



SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

::Menu Utama:: PENGADUAN - Manusia Login Admin

>HOME

> Flu Burung

Silakan isi form berikut dengan data Anda sebayai pelapor

Nama Peternakan: [ \
Username: |

Password. !

> Pengaduan

- Manusia

Alamat Lengkap. \
• SUBMIT .

- Peternakan
Kota/Propinsi: f i / 1 >
Nomor telpon yang ; - :

bisadihubungi; ! !

Pencarian

> Berita dan

Informasi

Kategori: {

KataKunci: j
> Penelitian

> Buku Tamu

Silakan isi form berikut dengan data orang yang diduga
terjangkit flu burung di sekitar Anda:

Nama: : j

AlamatLengkap: ]

[_.._ j
Kota /Propinsi: f j / [ j

—-

fSUBMIT] [ RESET

Copyright ft 2007, Dewi Zubaidah. AH Right Reserved

Gambar 3.11 Rancangan input data pengaduan manusia
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e. Perancangan input data pengaduan petemakan

Antarmuka input data pengaduan petemakan digunakan untuk melakukan

pengaduan petemakan yang ada unggas atau hewan mati. Rancangan input

data pengaduan petemakan dapat dilihatpada gambar 3.12 berikut:

> Flu Burung

• Pengaduan

- Manusia

- Peternakan

> Berita dan

Informasi

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

PENGADUAN -Peternakan

Silakanisiformberikutdengan data Andasebagai pelapor:

Nama Peternakan: j ~~~ ~~j

Alamat Lengkap:

Login Admin

Username: [

Password: [

I .!

PencarianKota/Propinsi:

Nomor telpon yang
bisa dihubungi:

! i / i 1

! 1 Kategori: j j

yang dilaporkan:

Kata Kunci: j j
Silakan tsi data peternakan

Cok")

i |
i i

Kota /Propinsi: f 1 / ! !
Jenis hewan temak: [ i
Jumlah hewan yang mati: i i

Foto: L ~~ "1
j Browse [

pSUBMIT~] [ RESET )

Copyright © 2007, DewiZubaidah. AllRight Resen/ed

Gambar 3.12 Rancangan input data pengaduan petemakan
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f. Perancangan inputdatapenelitian

Antarmuka input data penelitian digunakan untuk melakukan pemasukan data

penelitian oleh pengunjung. Rancangan input data penelitian dapat dilihat

pada gambar 3.13 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

::Menu Utama:: [ PENELITIAN MAHASISWA Login Admin
L>HOME

> Flu Burung

j Silakan isi form berikut apabila anda memiliki hasil penelitian
| mengenai Flu Burung: Nama: j j i

> Pengaduan
; Nama : ] Passwords ! j

> Berita dan

Informasi
: Jurusan / Fakultas: ]/ ' ~;

(SUBMIT:

> Penelitian

> Buku Tamu

Universitas: ; ]

No Telpon yang
dapat dihubungi: j I

Pencarian

Kategori:

KataKunci: ]

(dalam format doc atau pdfl • r

\ OK ' i

; Browse ! i

jSUBMIT i \ RESET : I !

... ! j

Copyright O2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved j

Gambar 3.13 Rancangan input data penelitian

g. Perancangan input data pendaftaran penyemprotan desinfektan

Antarmuka input data pendaftaran penyemprotan desinfektan digunakan untuk

melakukan pendaftaran petemakan dalam program penyemprotan desinfektan.

Rancangan input data pendaftaran penyemprotan dapat dilihat pada gambar

3.14 berikut:



::Menu Utama::

> HOME

" Flu Burung

• Pengaduan

• Berita dan

Informasi

> Penelitian

I > Buku Tamu

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Pendaftaran program penyemprotan

Silakan isi form berikut dengan datapetemakan anda:

Nama Petemakan:

Alamat Lengkap: i

Kota/ Propinsi: ] , j

i SUBMITJ j_RESET j

Copyright ©2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Login Admin

; Username:

i Password: \

i .SUBMIT ]

Pencarian '

; Kategori:

IKata Kunci: i ij

i i"0K '; j

Gambar 3.14 Rancangan input data pendaftaran penyemprotan desinfektan
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h. Perancangan input data gejala dan tanda flu burung

Antarmuka input data gejala dan tanda penyakit flu burung digunakan untuk

melakukan pemasukan data gejala dan tanda penyakit flu burung. Rancangan

input data gejala dan tanda flu burung dapat dilihat pada gambar 3.15 berikut:

..'Menu Utama.:

>HOME

> BERITA

> STATISTIK I

> RUMAH SAKIT

' DAERAH

ENDEMIK

> LAPORAN

> PENELITIAN

> BUKU TAMU

>UBAH

PASSWORD

> LOGOUT

L_.

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Gejala:

Penjelasan:

Gejala Flu Burung:

(SUBMIT J | RESET!

Copyright ©2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.15 Rancangan input data gejala dan tanda flu burun
g
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i. Perancanganinput data berita

Antarmuka input data beita digunakan untuk melakukan pemasukan data

berita seputar penyakit flu burung. Rancangan input data berita dapat dilihat

pada gambar 3.16 berikut:

j ::MenuUtama::

I > HOME

i > BERITA

| >STATISTIK

! > RUMAH SAKIT

> DAERAH

ENDEMIK

> LAPORAN

> PENELITIAN

> BUKU TAMU

> UBAH

PASSWORD

> LOGOUT

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Input Berita:

Judul:

Isi Berita:

SUBMIT I ; RESET !

Copyright e 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.16 Rancangan inputdataberita

j. Perancangan input datastatistik

Antarmuka input data statistik digunakan untuk melakukan pemasukan data

statistik penyakit flu burung di Indonesia. Rancangan input data statistik dapat
dilihat pada gambar 3.17 berikut:



SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

; ::Menu Utama::

> HOME

input Statistik:

> BERITA
i Jenis Kasus:

j > STATISTIK Jumlah Kasus: " "'

> RUMAH SAKIT I jSUBMIT i j RESET ; i

> DAERAH '-• " - .--- J

ENDEMIK

> LAPORAN

> PENELITIAN

> BUKU TAMU

>U8AH

PASSWORD

> LOGOUT

Copyright O 2007,Dewi Zubaidah. All RightReserved

Gambar 3.17 Rancangan input data statistik
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k. Perancangan input data daerah endemik

Antarmuka input data daerah endemik digunakan untuk melakukan

pemasukan data daerah endemik penyakit flu burung di Indonesia. Rancangan

input data daerah endemik dapat dilihat pada gambar 3.18 berikut:

1

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

::Menu Utama::

>HOME

> STATISTIK

Nama Daerah: !

Kola: i j

> RUMAH SAKIT Propinsi: j 1

>DAERAH

ENDEMIK

Jumlah Kasus: j :

Peta daerah: j jfBrowse]
> LAPORAN

> PENELITIAN
| SUBMIT1, j RESET ]

> BUKU TAMU

>UBAH

PASSWORD

> LOGOUT

Copyright C2007. Dewi Zubaidah. AS Right Reserved

Gambar 3.18 Rancangan input data daerah endemik



1. Perancangan input data ubah password

Antarmuka input ubah password digunakan untuk melakukan pengubah

data password user. Rancangan input data ubah password dapat dilihat pad;
gambar 3.19 berikut:

SISTEM INFORMASI FLUBURUNG

} ::MenuUtama:: j

i > HOME ! j UBAH PASSWORD 1 :

i > BERITA i ! i

I >STATISTIK 1
1 ! Password Lama: j ] I |

i > RUMAH SAKIT Password Baru: j

• > OAERAH

ENDEMIK Re-type Password: j >|

i > LAPORAN
OK j; RESET \

! !
j > PENELITIAN

; > BUKU TAMU j
> UBAH

PASSWORD
1

| > LOGOUT ;

Copyright c 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved
\

Gambar 3.19 Rancangan input data uhahpassword

60

an

m. Perancangan input data petemakan

Antarmuka input data petemakan digunakan untuk melakukan pemasukan

data petemakan yang telah terdaftar. Rancangan input data petemakan dapat
dilihat pada gambar 3.20 berikut:



SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

: ::Menu Utama::

: > HOME
Input Data Petemakan :

' > TANDA-TANDA
Flu Burung Nama Petemakan:

>PETERNAKAN Alamat Lengkap j

>JADWAL j
PENYEMPROTAN ! ; Kota / Propinsi. T ) / ! ~

> LAPORAN ! i •-- -

>UBAH ;
PASSWORD i

: SUBMIT RESET

>LOGOUT j

Copyright« a»7, De*\ Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.20 Rancangan input data petemakan
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n. Perancangan input data jadwal penyemprotan desinfektan

Antarmuka input data jadwal penyemprotan desinfektan digunakan untuk

melakukan pemasukan data jadwal penyemprotan desinfektan dan vaksinasi

ke peternakan-peternakan yang telah terdaftar. Rancangan input data jadwal
penyemprotan desinfektan dapat dilihat pada gambar 3.21 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

::Menu Utama::

>HOME Input Data Jadwal Penyemprotan :

, > TANDA-TANDA
; Ru Burung NamaPetemakan: j " " !

> PETERNAKAN
- :

Han / )anggal: j j , p j

Jam: i™~~~]> JADWAL

PENYEMPROTAN

> LAPORAN LSubmit^; [reset j
>U8AH

PASSWORD

»LOGOUT j
L

;'

L Copyright ©2007. Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.21 Rancangan input data jadwal penyemprotan desinfektan
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o. Perancangan Input data bangsal

Antarmuka input data bangsal digunakan untuk melakukan pemasukan data

bangsal yang tersedia di mmah sakit di setiap propinsi di Indonesia.

Rancangan input data bangsal dapat dilihat pada gambar 3.22 berikut:

::Menu Utama::

•HOME

• DATA BANGSAL

I >UBAH
PASSWORD

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

DATA BANGSAL

Jumlah bangsal yang masih tersedia:

Copyright C 2007, Dewi Zubaidah. Ail Right Reserved

Gambar 3.22 Rancangan input data bangsal

! !

p. Perancangan input data pasien

Antarmuka input data pasien digunakan untuk melakukan pemasukan data

pasien suspect dan positif flu bumng yang sedang dirawat di rumah sakit.

Rancangan input data pasien dapat dilihat pada gambar 3.23 berikut:

i

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

::Menu Utama::
- Input Data Pasien —

>HOME

Nama:

> PASIEN
Alamat Lengkap:

> DATA BANGSAL

Kota / Propinsi:

Tanggal masuk:

Status:

> LAPORAN 1 / !

i_>UBAH

PASSWORD
_ _

J

> LOGOUT | SUBMIT j j RESET
. _ _

Copyright C 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.23 Rancangan input data pasien
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3.2.2.3 Perancangan antarmuka output

Keluaran (output) merupakan hasil dari data masukan sistem. Adapun

rancangan output dari sistem ini adalah sebagai berikut:

a. Perancangan antarmuka halaman utama sistem

Rancangan halaman utamadapatdilihat padagambar 3.24 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

Menu Utama .

>HOME

> Flu Burung

>Pengaduan

> Berita dan

Informasi

> Penelitian

> Buku Tamil

SELAMAT DATANG

Login Admin

: Username |

i SUBMIT

; Pencarian

i Kategori:

:Kata Kunci: ;

OK ''

Copyright *?• 2007. Dewi Zubaidah AllRight Reserved

Gambar 3.24 Rancangan halaman utama

b. Perancangan antarmuka informasi tentang flu bumng

Rancangan halaman seputar penyakit flu burung dapat dilihat pada gambar

3.25 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

"Menu Utama:: FLU BURUNG Login Admin

>HOME Definisi Penyakit Flu Burung

Sejarah Penyakit Fhj Burung

Gejala 4 Tanda Penyakit Flu Burung

Pencegahan PenyakrtFk! Burung

Pengobatan Penyakit Flu Burung

>Ffc) Burung

-Definisi

-Sejarah
- Gejala &Tanda
- Pencegahan
-Pengobatan

Password:! j

(SUBMIT)

Pencarian

Kategori: j j> Pengaduan

KataKunci: j {
> Berita dan

Informasi ('ok)
> Penefittan

> Buku Tamu

Copyright © 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3,25 Rancangan halaman seputar flu burung
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c. Perancangan antarmuka halaman berita dan informasi

Rancangan halaman berita dan informasi dapat dilihat pada gambar 3.26

berikut:

::Menu Utama::

>HOME

> Flu Burung

> Pengaduan

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

BERITA dan INFORMASI Login Admin

Rumah Sakit rujukan yang menangani kasus Ru Burung

> Berita dan

Informasi ]

-Berita Terbaru ! Jadwal penyemprotan desinfektan
- Rumah Sakit

- Jadwal

Penyemprotan ' Statistik penyakit FluBurung
- Statistik

- Daerah Endemik

} Daerah endemik penyakit Ftu Burung
> Penelitian

> Buku Tamu

Copyright o 2007, Dewi Zubaidah. AllRight Reserved

Username:

!Password:

(SUBMIT

I Pencarian

| Kategori: \

\KataKunci: ;

i ; ok ;

Gambar 3.26 Rancangan halaman berita dan informasi

d. Perancangan antarmuka halaman berita terbam

Rancangan halaman berita terbam dapat dilihat pada gambar 3.27 berikut:

1

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

.Menu Utama:: BERITA dan INFORMASI Login Admin

i >HOME
Berita terbaru »

Pasien Flu Buruno ke-100
> Ru Burung

Password: \ j

(SUBMIT)
->PenQadusn

> Berita dan

Informasi

- Berita Terbaru

- Rumah Sakit
- Jadwal

Penyemprotan
- Statistik

- Daerah Endemik

Pencarian

Kategori: | j

Kata Kunci: j I

(ok)

> Penelraan

> Buku Tamu

Copyright e 2007. Dewi Zubaidah. Ail Right Reserved

Gambar 3.27 Rancangan halaman berita terbam



e. Perancangan antarmuka halaman mmah sakit rujukan

Rancangan halaman mmah sakit dapat dilihat pada gambar 3.28 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

::Menu Utama.:

T"~"'
RUMAH SAKIT

j ! No J
< L i

> Flu Burung Propinsi ! RumahSakit

> Pengaduan
ij 1 I
I ; i

> Berita dan
i r ]

! j 2 |
Informasi i

> Penelitian
] i 3 I

> Buku Tamu

Login Admin

I ] Nama. ;

i \ Password:'

.] | (SUBMIT :

Pencarian

Kategori:

Kata Kunci: i

; OK ';>

Copyright :0 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Gambar 3.28 Rancangan halaman rumah sakit rujukan
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f. Perancangan antarmuka halaman jadwal penyemprotan

Rancangan halaman jadwal penyemprotan dapat dilihat pada gambar 3.29

berikut:

:;Menu Utama::

>HOME

> Flu Burung

> Pengaduan

> Berita dan

Informasi

>Penetftian

> Buku Tamu

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

JADWAL PENYEMPROTAN

jNo.i Tanggal Nama

Petemakan

1

2

3

Copyright C 2007, Dewi Zubaidah. All Right Reserved

Login Admin

i Nama; i

! Password:!

(SUBMIT)

Pencarian

Kategori: I

Kata Kunci: I

('okni

Gambar 3.29 Rancangan halaman jadwal penyemprotan
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g. Perancangan antarmuka halaman daerah endemik

Rancangan halaman daerah endemik dapat dilihat padagambar 3.30 berikut:

SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

:;Menu Utama::

1

; DAERAH ENDEMIK ; Login Admin

1 .

j >Ftu Burung •• '< No.! Propinsi >JmLKasus j PetaDaerah
Nama: i i

i Password:!

; > Pengaduan
j <SUBMIT)

| > Berita dan
| Informasi

j > Penelitian

|| 2 j ! |

j|3! ! !

! Pencarian

IKategori: \ \

\ > BukuTamu ;Kata Kunci: j I

i \ ;' ok •

f""" Copyright &2007. Dewi Zubaidah. AH Right Reserved

Gambar 3.30 Rancangan halaman daerah endemik

h. Perancangan antarmuka halaman statistik

Rancangan halaman statistik dapat dilihat pada gambar 3.31 berikut:

;:Menu Utama::

>HOME

> Berita dan

Informasi

SiSTEM INFORMASI FLU BURUNG

_l_

Copyright £ 2007. Dewi Zubaidah. AH Right Reserved

Login Admin j

Nama: j j !

Password:! ! j

(SUBMit) |

Pencarian

Kategori: |

Kata Kunci: ]

ok )

Gambar 3.31 Rancangan halaman statistik

i. Perancangan antarmuka halaman penelitian

Rancangan halaman penelitian dapat dilihat pada gambar 3.32 berikut:



SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

..Menu Utama. j PENELITIAN Login Admin
> HOME

: 1.Judul Penelitian: ' Nama
>Flu Burung , MahasiSwa: I Password:,
>Pengaduan i Jurusan-fakultas-umversrtas: . "

—•! FilePenelitian submit.
> Berita dan i

Informasi j j Pencarian
>Penelitian ; !Kategori: \

> Buku Tamu iKata Kuna: j

i i ., OK '.,

Copyright 0 2007, DewiZubaidah.All RightReserved

Gambar 3.32 Rancangan halaman penelitian
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j. Perancangan antarmuka halaman laporanpengaduanmanusia

Rancangan halaman laporan pengaduan manusia dapat dilihat pada gambar

3.33 berikut:

SiSTEM INFORMASI FLU BURUNG

i ::Menu Utama:: i

[ >HOME
i >BER'TA

; i Noj Nama

> STATISTIK

> RUMAH SAKIT ! t"

-DAERAH

ENDEMIK

>LAPORAN
-Pengaduan

Manusia

-Pengaduan
Petemakan

> PENELITIAN

>U8AH

PASSWORD

LAPORAN - Manusia

Aiamat , Kota \ Ptopireii i Telp j

\ ( Hapus I

11Hapus

jHapus j

CopyrightO 2007, Dev*Zubakteh. AH RightReserved

Gambar 333 Rancangan halaman laporan pengaduan manusia

k. Perancanganantarmuka halaman laporan pengaduan petemakan

Rancangan halaman pengaduan petemakan dapat dilihat pada gambar 3.34

berikut:



SISTEM INFORMASI FLU BURUNG

. Menu Utama 1

j ->HOME ; I LAPORAN - Peleroafcan

. > BERITA i

: >STAT)STIK i

' No : Nama AJamat ! Kola •. Piopirtsi
, Jml

Tdp hewan
i Mat

I > RUMAH SAKIT i
: ! 1 ' : i j

j >DA£RATi I
i ENDEMIK i

|"'21 """ " | """"J" 1 I

j >LAPORAN I
| - Pengaduan {
j Manusia
j - Pengadcian

Petemakafi

i 3T i 1 i
j i. .|_... j j.. i

i |

j > PENELITIAN j

1 > BUKU TAMU

! >UBAH

| PASSWORD

j >LOGOUT

i Copyright O2007.Dewi Zubaidah. Ail RightReserved
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Gambar 3.34 Rancangan halaman laporan pengaduan petemakan

3.3 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap suatu sistem dioperasikan dalam keadaan

yang sebenarnya sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat sesuai

dengan yang direncanakan atau tidak. Pada implementasi perangkat lunak ini akan

dijelaskan bagaimana sistem ini bekerja dengan memberikan tampilan form-form

yang dibuat.

3.3.1 Batasan Implementasi

Perangkat lunak yang dibuat memiliki batasan-batasan dalam

implementasinya yang dapat lebih mengarahkan bentuk program sesuai dengan

rancangan program. Dalam pengembangan perangkat lunak ini, diasumsikan

bahwa perangkat lunak yang dibuat merupakan suatu program aplikasi (software)

yang dapat digunakan untuk membantu user, dalam hal ini masyarakat

mengakases informasi dan melakukan pengaduan.
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3.3.2 Implementasi Antarmuka

3.3.2.1 Halaman utama pengunjung

Halaman ini berisi menu navigasi bagi pengunjung yang melakukan

pengaksesan WEBsite Sistem Informasi Penyakit Flu Burung. Pada halaman

utama terdapat menu home, flu burung, berita dan informasi. pengaduan,

penelitian dan buku tamu. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar

3.35 berikut:

*&**
SISTEM EVTOKMASI
PrnyakitFinBurang<B I»don*si»

menu utama

HOME

FlU BURUNG

BERITA & INFORMASI

PENGADUAN

mmmm

BUKU TAMU

a HOMF

-lariiat Jitnu * It-mlnf .niu« F-n jlitHuEunjij
i*-ii Int m« mi M-nit 4< ~A* .am I-'«"> u »"' m^ Hl ,lJt

tvlaljt J4-m inf irou ini in'aril* tarit m-mil » n.fim.i
nt-m-m i--i. if flu lamina m i'i:h rn Jul at ii|.it pi-ijIui .r
IL-IU3 Ijjn jtJJ Hat r* ij.i! Ml JiJ-UJ t-rt-rw |-r. alit ft.
I ,„ ,„ i ,t,u |-t-niilw -tljptmin t- ,n n il m-nta lal
tun a la t.htttjndi |-n itit tin t.jnir ) i ,1. uin.|j'h-. m 1i
I -4-11 Jl ill t-l*-i lit

F~i, at* flu Lun,ii]atauhu imjn- En 1fu - "» influ-.ou jialal. Juti
l.-n,4it m-nulai , ,m 1i.-t.M3ri '-h in* mfiu-rr. 0| - •• tw
iituhil.n Mi unna' f»i ilit Hi luihi j mi 'i>~l ilI m l-hini!
m, »,hj-nia i-m< H'ta M^ uniqas i\ I i.fimiasslar, t-Ui t-ija1 *
F-rublll t i-J l-tnam l-| ml FliaiHr.1 1amt n Tjr an La • lima
in I nrti tn F.Iran >iml-i ii r JHuiil-n'il l<n miin i I nmni
tan b tii^. itaa ui aaas ana t-nnMy

tooya-.t t: 2ft)/ de*. UWH- A•It!'/" R«cvea

menu login

Username

search

Kata Kund

Kategon.

E-*nta

TANGGAP
FLU BURUNG

Gambar 3.35 Halaman utama pengunjung

3.3.2.2 Halaman tentang flu burung

Halaman ini berisi informasi tentang penyakit flu burung. Tampilan dari

halaman flu burung dapat dilihat pada gambar 3.36 berikut:



^^
SISTEM DCFORMASI

menu utama

HOME

FLU BURUNG

Sejarali

ijejata

Tanda Pada Hewan

Penceyahan

Pengobatan

«3JfTA*tN(=OHMASI

PEJK5AOUAM

PSJEUTWN

BUKU TAMU

Defimsi Penyakit Flu Burung
l«i. iti* (In 1,Lining at-iu flu unggac <TiH H<j A.mi ir,fiu«>-a> adala!
.n ii f .„.iuUr >ang di',d?abl an oleh .-iiii-; influenza ti|.--? Ad,m .Jiti.t.nl
,. ,-. r i, „Ufiubuiuii£i,jn9diMbabljn SefeiHjfc.timy.,

Sejarah Penyakit Ru Burung
Di ]nJon«ia pada Man Januan JX4 di lapori an adan>a I iw: Iem.rtia
ternal vdi-iij Ui,m b>*ia »tout ama ds Pali E.^abei .'.sva T.mw Jay,a
Ulm.antat^iat. Jan .'av,a Barat.. A,,-alm-a Seleii0capnya

Gejala Penyakit Ru Burung
Gets)a y linii Manuka
Seial.i g-gala a,vaf flu bunings-snngtah s«<ma d-n-Mn n>fiu«KJ mDaman (
.f-Mtui ;aht tengaorolan demam tinqgt saht t epala. -:ji rt:-:.t-:< eb: <fai
ddf-atb*rt'<*mbanq ra^riiadi pneumonia S«tenyk<ipiiy.!

Tanda Penyakit Ru Burung
Seteitfjh.i|(ny.a

Pencegahan Penyakit Ru Burung
F*«rtindunc)an tot-ail tohadap influenza dan flu bulling ad.ilah
nesmbangun t etahanar. tubuhyang bail Hal ir.. bisa -Jip-^^-fti nHaiu*
pola mal an ssnabang ofahcaga teiatur. ictnahat ..ar.g culup p^ivi
Iet^qangan dan tidal Seleiiyk.ipiiy^

Pengobatan Penyakit Ru Burung

in oieh

Gambar 3.36 Halaman flu burung

menu login
Username

search
Kata Kunci

KateCjon

e~nta

TANGGAP
flu burung
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3.3.2.3 Halaman berita dan informasi

Halaman ini berisi berita terbaru dan informasi seputar rumah sakit

rujukan. jadwal penyemprotan desinfektan, statistik kasus flu burung di Indonesia

dan daerah endemik penyakit flu bumng di Indonesia . Tampilan dari halaman

berita dan informasi dapat dilihat padagambar 3.37 berikut:



>'
•s^'"

menu utama

HOME

aU BURUNG

BERITA S INFORMASI

Bellta

Rumah SaM

Jadwal

PetyemprotaN

Daerah Endamfc

PENGADUAN

PENELITIAN

BUKU TAMU

SISTEM LXFOKMASI
iDdrnifsia

•** 8«ma ft Infonnasi

BetKateibaiH

Rmn.^i Sakit itiniHaityamj in<Hi.nM|ain k.asns FinBinim.|

,».*lwal peuyenipiirfaii itesatfektan

Sl.nist* penyakit FNiBniiaty

Oaetali emleirok penyakit FluBui iiimj

or/j~J5"t ^ 2W' dev. z..baica" A B~r>* R^^er.et

menu login
Username

search
Kata Kuna

Kategon

E-rnta

TANGGAP
flU SURUMG
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Gambar 3.37 Halaman berita dan informasi

3.3.2.4 Halaman berita terbaru

Halaman ini berisi berita terbaru seputar penyakit flu burung. Tampilan

dari halaman berita terbam dapat dilihat pada gambar 3.38 berikut:

SKTEMKFORMASI
Penyakit Fin Bnrnng di Indonesia

menu utama

HOME

FlU BURUNG

BERfTAA INFORMASI

Berfta

RiHtutfi Sakji

•tarfwdi

Pecrywnprotou

Statist*

ftaddhEfidetn-fi

PENGADUAN

PENELITIAN

BUKU TAMO

«•» rVrMa Tfibd-u

I>a<*hi PnyM F*r Burung di Indonesia 101 Oiang

"I'll" .- • • •J*ri. atal an poauf t^uan-j! it -«j-:
Ir ].••. it I -lynt ihmenjadt K'l *fanc|

-' fiib!)« t'ei.'ait^nie'i t -^set^^an L'l-

S(.k'fli*.i(HIV.t

S/ Pjsieii flu F*uj nig DiPiopinsi Batiten MeuirtUtfat Dunia

ii '-ru I--:ta '.Hecivr, tairta. duv.;

StL!fiitjh,i|>iiry<i
i.p-:-;ittf t^n.tdsi vmjiFki

Vto us Htm****! Kentte* Menetan K<h ban.Ptovnsi BdtitetiMeng^dlfcan
Pei .iiKj Meiawjn Hti Burwig

••:uiu.3hTioanijJ«,iMnF.ar4p*!ibatt-Hnei!i-,tjhddrfahlJar,
'.EC- iriei-Kihadin acua pelun^ji jii f'al «t f'en.j^uh.Hi Flu
il .li^nqan cebutan Selenijfcjjmy.i

Hakman [1]

Gambar 3.38 Halaman berita terbaru

*m

menu login
Useraam* :

Log.n

search
Kdta k'una

tCategon

e-?nt.a

TANGGAP
flu burling
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3.3.2.5 Halaman rumah sakit

Halaman ini berisi informasi rumah sakit rujukan di setiap propinsi di

Indonesia yang menangani pasien penyakit flu burung. Tampilan dari halaman

rumah sakit dapat dilihat pada gambar 3.39 berikut:

^ .-<>*" SISTEM INFORMASI
fl^t>° Penyakit Flu Boning dj Indonesia

menu utama • Rumah •>Aklt menu login
HOME

RS (siaga) RUJUKAN SUSPEK FLU BURUNG
Usemam*

FlU BURUNG Pl-OflkTKi Kola RuaaJi&alrit Alan.* Te*
TertExlia

Password •

BERITA* INFOHMASf

Baita

PI

• '."fjya! arta > >I •at arta
RSUP cli

:•at .Ilit*

Jin 1-es-Hiatan

'-h-jjcv/c-

Jl Penntis

fl Jend

"udirman

Jl f ungated
nor

TuiUunqan

•™-;* 1?

Login

RiuiiahSaM

Jatfwal

Penyempfelan

Statist*

UaaialiEndftniik

PENGADUAN

ju mat-era

vumattfid

^•H.itan

Sumatra

Utai*

Padanq

Palemb<in<|

Medan

RSU dr M

Jan,.!

R:.UP di M

Ho«m

R>U A-iaro

Mali! M*dan

O711354083

C*183iV>331

5 search
KataKurrci

Eentj

PEMetTTIAN

BUKU TAMU

NAP
far.^a

Ac eh Zatnu) Abidtn
Eeuiueh Ho

h-ep Ri-au

Ftau

tanmun

Duma.

Bjlaifcanmun

Pit'Cum a.

Jl Pc# « tic I

Taniunq Patai

Jl Tari(uno Jati

No -i

2-wl
TANGGAP
KU St J RUNG

Gambar 3.39 Halaman rumah sakit

3.3.2.6 Halaman jadwal penyemprotan

Halaman ini berisi informasi jadwal penyemprotan desinfektan dan

vaksinasi oleh dinas peternakan di setiap propinsi. Tampilan dari halaman jadwal

penyemprotan dapat dilihat pada gambar 3.40 berikut:



.*^>" SISTEMKFORMASI
^> PfayakitFlnBarBagdilntloiicsi. *&£

menu utama Jadwal Pffn)(e»r,iir!>'j)ii menu login

HOME SiLtMumP«h ProfWHi: -proj .<nJ Utut
Ussrnanie

FlU BURUNG P#iWrt>id

JADWAL PENYEMPROTAN DESINFEKTAN

BERfTA ft INFORMASI H.-..Prt<-n...fc». At-.,* H.«i i,^

BWIU

RutuliSMct

^.idwai search
fcaLaKuna

DrfcultHKfcntih

PENGADUAN

PENELrriAM

BUKU TAMU

[ da-tar j

Kjteqon
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Gambar 3.40 Halaman jadwal penyemprotan

3.3.2.7 Halaman statistik

Halaman ini berisi informasi statistik kasus flu burung di Indonesia.

Tampilan dari halaman statistik dapat dilihat pada gambar 3.41 berikut:

^"SSfc*" SISTEM INFORMASI
^> Penyakit Fin Burung di Indonesia

menu utama

HOME

FLU8URUNG

B£WTA & tNPORMASt

feMuttSaft*

DMTataem*iiA

PENGADUAN

PENEUT1AN

BUKU TAMU

Statist!* Kasus Penyakit Flu Burung <n Indonesia

^eiMilCMiB ItmbhlUtui

Statist* Kasus PenyaKrt Flu Burung di Indonesia Per Tahun

No Propaui Jew. K.w« limlih JLkik

4£

menusogfo

search

Gambar 3.41 Halaman statistik

3.3.2.8 Halaman daerah endemik

Halaman ini berisi informasi daerah endemik penyakit flu burung di

Indonesia. Tampilan dari halaman daerah endemik dapat dilihat pada gambar 3.42

berikut:
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gejala penyakit flu burung. Tampilan dari halaman pengaduan manusia dapat

dilihat pada gambar 3.44 berikut:

v«>^- SISTEM INFORMASI *
^^%" Pen>-ski«Fhi Boning dtlndoaesiii

HOME

FlU BURUNG

BEHIIAltltfORMASI

PENQMKMN

Petetiuhni

PENEUTWN

.4 Pengaduan Manusia menu login

>ii.*t.j>i i:.i f-;.n»s L-enMjt d-noin ddt j Anij ••-h.i

N.nn.1 :

l.Wj.~i.JjX>i Usemame ;

Password;

A)ji>,,j:LrtVii *|.>

Lx;ir>

• •Xa EV;v>ro ;.•< 'i-if.-v

Ho t«tpC4t Aitild ..'jriotiu search
riifiubunqi

Kata Kunci:

Sibtjn i'-t term fc-?nK«jt drTVMii Jjtj •..•! .-iv:; .m*

burung di s^itir Anda1

•JiJuqj (<-:• ..in at. tfiu
Kat«gon;

E^nti

:ubiwT f-'Sl

Gambar 3.44 Halaman pengaduan manusia

3.3.2.11 Halaman pengaduan peternakan

Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk melakukan pengaduan

secara online jika ada peternakan di lingkungan sekitar yang terdapat unggas atau

hewan mati mendadak. Tampilan dari halaman pengaduan peternakan dapat

dilihat pada gambar 3.45 berikut:



1^S£»*- SISTEMD.TQBMASI
|V" *" PraT»Ut FhlBaring (II Indonesia

Mienil Utama , , Peneaduao P<-teTnafcan

HO^ SH.iUn 151 form b,rUut d^ngjn datdAnda r^gji p^,v

FLU BURUNG
Aljin.rtL-n.pl j|.

BEWTA* INFORMASI

ttrNGAOUAN K*.i P.opi.la

Mmuste 1So t-ei|>o«A«Ji ji„i U

Peftfiufcitn

PENEL1TUN '"iljljn isi datJ p*tern

BUKU TAMU tJam.,

AJ.inuirLen.pl jp

K--M Plains

'««i:'h»>' am*m,i!

v**r

menu login
Username :

search

Kata Kuno:

Kat<K}oi

TANGGAP

76

Gambar 3.45 Halaman pengaduan peternakan

3.3.2.12 Halaman penelitian

Halaman ini berisi informasi penelitian yang di upload oleh mahasiswa.

Tampilan dari halaman penelitian dapat dilihat pada gambar 3.46 berikut:

«^$*& SISTEMJKFORMASI
fa** Penyakit Fin Boraag di Indonesia

menu utama *wi.ti*n *ut«Sb«»

HOME PMiyehab PetyakKFhi Burling

FLU BURUNG

BERITA ilHFOra-lASI

PENGADUAN

PEMBJ-OAN

bidex PeiteMtan

, .-I.. -FMIFA-Ut!

--i-^idifcan IjhB

' Upload Pen-lrti.in ;

Gambar 3.46 Halaman penelitian

menu login

Username

search
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3.3.2.13 Halaman upload penelitian

Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk meng-upload file

penelitian ke sistem. Tampilan dari halaman upload penelitian dapat dilihat pada

gambar 3.47 berikut:

^ -;*#"•-^^<*l
SISTEM B.TORMASI
Pmvtklt fto Barn*di fiufoiMda

menu utama Uplcd P..,,*.,.,arl menu login

*'am.. 11> ,< ^".^r. -ni.st ..f.ii-.ri.; jr.!. n-r, * fi.^ [-H1.J&.. Uiw*m*i« :

FtUBWttJHG
p-i , ihrt.'i tuning

F'j5 sword :

ti£nm&iv<*tiKst
11. IN! L-.>-,

«3«A0UA*

PENELrilW
F.->uJt, search

MmcPmibaii
"ri "^' Kjti Kuno :

UHtoHPmtMim II (<J(H.. -I.J iif j>JlfHicui,Ji
Kat^tjon

8UKUTMKU r tf
P. .,-,. Penu

Gambar 3.47 Halaman upload penelitian

3.3.2.14 Halaman buku tamu

Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk mengisi buku tamu.

Tampilan dari halaman buku tamu dapat dilihat pada gambar 3.48 berikut:

*><?**' SISTEMDiFOBMASI
^.•" PrarikitFla Baringdihuioarsb

menu utama .. Buioi,

HOME l,i ,„ .f.,.

1U BURUNG

BEH1TA a IHTOflMASI tJJ1

PEHOAOUAM

pewamAN

BUKU TAMU

*<*r

menu togiti

Usenwrau:

search

Gambar 3.48 Halaman buku tamu
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3.3.2.15 Halaman utama departemen kesehatan

Halaman ini merupakan halaman utama user departemen kesehatan yang

berisi menu home, flu burung. berita. statistik. rumah sakit, daerah endemik,

laporan, penelitian, buku tamu. tambah user, ubah password dan log out.

Tampilan dari halaman utama departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar

3.49 berikut:

•^x*0"

menu utama

HOME

RJJBUfiUNG

BERITA

STATIST*

RUMAH SAKIT

DAERAH ENOEMIK

LAPORAN

PENEUTIAN

BUKU TAMU

TAMBAH USER

SISTEM PfFOHMASI
Ptnyakil Fin Barnng dl Indonesia m

I: Admm Departemen Kesehatan

-ll'tut Uta.U'JS-ll

«-'.. ir,f ,i„j» <ii .|,»,-.jral ,r. jlatl utti bentul Lr.-jr.at> nuyjraljt UelalMMai mt.5nr.3a ir,j
in. ,» il.t ],| It in,ill^ inf.-miaa m«ng«r,j. pwi.aht flu bmun.j djn juya nias.-atal at .iif.jr
m-lilul.r, p-.u.lu.i, atai, p lapoian orang ,ang d.duja terlena p-nyalit flu burilliii .Wan
p~t"ira[an ana t_rjjp.,t unjaa.he.van mat! mondadat atau ada tanda-tanda pen.alit flu buntnci
! a I. utKn ^ IV .n d, i.-t-rr, .Li, t-rsebu*

L i-in ip ..in, I I r jt mi-f . .«t«uer adipistiiig -lit Don« molesti* S»d aliquam s*m tit arm
Fba.-rlu -. Ill mj^ii -<SL (iMpi :ndim.?ntuir, taoliss nylla in ha.: nabrtas<>j plat*.-, .ii-.-fjn^ tfoila
n i.un.m ... juis!<L.~r< i, enenam ^jiqyam p.:-*j*s~ lotoros p*d~ Nullam fnnoillaun.a id
I- ti.-vit ,li|u-t | •-tjuiti -ut Puesent nor. pdio MknbiKiue a magna a ma.inr, -.ulputat*
la ii.ij .--i ~ar i -.-a 'a . .put.t ta--:it( 5-:,a.^j'j ad litoia b>!qu*s.t pe: .::n.abfa |.;-aia p*i
m.~|t I. .,-,-. — :, -Inuamli us Maum madna ei:-, aemp*. a ba.rtjxr-t nation,et t-.-rtor

Gambar 3.49 Halaman utama departemen kesehatan

3.3.2.16 Halaman flu burung

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan selaku

administrator untuk melakukan pemasukan dan pengubahan data tentang flu

burung yaitu definisi. sejarah. gejala dan tanda, pencegahan, dan pengobatan.

Tampilan dari halaman flu burung departemen kesehatan dapat dilihat pada

gambar 3.50 berikut:
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difali £.:*<**» .U^jTunui Ja^a T«..jar. t alimaman Pa-atJar. .^---iE-ji.it> A-'-akv... S«*eo*»fcdfNiya

Gejala dan Tanda penyakit Ru Burung
o^jIj I finis - Manuaa

6*ja,a-q.=ja!a avvalftubuiui.y '^myl ,,li jam., davtan ir.llurir.-,. milkman inann-jj .batui -...lit t^,.j..|.^-:4,in
dart am tinqgi sat it l-pala sal it ..t-:t *.:• P*.-al-iT. mi dapat !.-.(rsnbari.j tn^iiudf pi".^jni--vi!j

DASWHEND6MIK Seteftykjpiva

iuhuu Pencegahan penyakit Ru Burung
P^dndungjn t-arbail bertiddap mfki*nr.a djn flu bur..ir„j) adalahd-ngaii memban..nun t-etabanan tubuh an..i
bail Hal 10.bisa dip^ioM, raefalui

"W*»»™ P-^s matan sambar.? cJahra^a t^rafj! isoian^t .am.! .-'.ilup f-Hi.iutanqm I^^qan^jr. .Jan n.jaJ
SefeogkiifMiya

BUKU TAMU
Pengobatan penyakit Ru Burung
Pengobatan bagi pendent.* flit buriir.et adalah

TAMBAH USEW
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1 Otsigenaarbila tetdapat ie;al napa-
J! Hidrasi dwij,*j. p^mbenar, ••_*ujn par^ittrial .nifui-

UBAH PASSWORD ? *'««b«un c*A*nU .wk^mii.u '^ ^ A^stutww*! ^ao,.. ".,«.
4 Ainai-itachn Selefigkapliyk]

Gambar 3.50 Halaman flu burung departemen kesehatan

3.3.2.17 Halaman berita

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melakukan pemasukan dan pengubahan data berita seputar flu burung. Tampilan

dari halaman berita departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 3.51 berikut:

SISTEM TM-ORMASI
Pruyalrit Flu Bttrnf cBIndoarsta

menu utama ~ b^m

HOME Pasien Positif RuBurung diIndonesia 101 Orang
Tanggal 06V08/2007-10 34 42

FLU BURUNG

fjporrjt &• Pasien Ru Burung DiPropinsi Banten Meninggal Dunia
Tanggal 06tf£/20[T7-1032 10

smnsTK
f.H Hapus

VirusMematikan Kembalt Menebn Korban. Ptovinsi Banten Menggiatkan Perang Melawan
RUMAH SAW! Ru Burung

Tanggal t}6«&/2)07 10 29 21

DASJAH ENDEMIK E« Hapiw

LA«JRAN LJi^ij
Halaman it)

P6NEUTIAK

BUKU TAMU

TAMBAH USER

Gambar 3.51 Halaman beritadepartemen kesehatan
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3.3.2.18 Halaman statistik

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melakukan pemasukan dan pengubahan data statistik kasus flu burung di

Indonesia. Tampilan dari halaman statistik departemen kesehatan dapat dilihat

padagambar 3.52 berikut:

^,v° SISTEM INFORMASI
•&"' Pravakll FluB»r«mj ai Udone^ii

menu utama - «•«««.

HOME | Statistik Kasus Penyakit Flu Burung diInaonesia

Jumlah Kasus

I Statistik Kasus Penyakit Flu Burung diIndonesia PerTahun

m

FLU BURUNG

BERITA

STMflSTK

RUMAH SAKIT

OAEHAHENDanK

tAPORAN

PEMEUTIAN

BUKUTAUU

TAMBAH USER

i JemsKasus Tahun Jumlah Kasus Bdrt/Hapes
i "° j

nianl

Gambar 3.52 Halaman statistik departemen kesehatan

3.3.2.19 Halaman rumah sakit

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melakukan pemasukan dan pengubahan data rumah sakit rujukan pasien penyakit

flu burung. Tampilan dari halaman rumah sakit departemen kesehatan dapat

dilihat pada gambar 3.53 berikut:



^#^i
SISTEM INTORMASI

menu utama »—•>.

HOME

mm*m filj|||

%..m

menu login

h^smi m search
Ka*ai\wr*ci
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Gambar 3.42 Halaman daerah endemik

3.3.2.9 Halaman pengaduan

Halaman ini berisi informasi hotline untuk pengaduan dan form untuk

melakukan pengaduan secara online. Tampilan dari halaman pengaduan dapat

dilihat pada gambar 3.43 berikut:

SISTEM CvTOKMAM
Ptavakil Flu Bunrag dl InilotMSto

menu utaita i*™.*-.

FlUBUBOlte >i la »> •• 1 «. f '
Mamisij

BTiiiTAiMKMMwi

pBNamwt

euWJTMJU

D^wtww. P«untan R

%m

menu login

Useroaroe

search
.rata Mate

Gambar 3.43 Halaman pengaduan

3.3.2.10 Halaman pengaduan manusia

Halaman ini merupakan halaman bagi user untuk melakukan pengaduan

cara online jika ada orang di lingkungan sekitar yang diduga mengalami gejala-
secara
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Gambar 3.53 Halaman rumah sakit departemen kesehatan

3.3.2.20 Halaman daerah endemik

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melakukan pemasukan dan pengubahan data daerah endemik penyakit flu burung

di Indonesia. Tampilan dari daerah endemik departemen kesehatan dapat dilihat

padagambar 3.54 berikut:

„<,>,<>• SISTEM EVTOHMASI
-rJ»'* PeUy,HI Hu Burang di Indonesia

m

£
menu utama

HOME

FLU BURUNG

SEHITA

STATISTIK

RUMAH SAKIT

DAERAH ENDEMIK

LAPORAN

PENELITIAN

BUKU TAMU

TAMBAH USER

. isaa o.cwMnn..

^ Daerah Endemil.

DAERAH ENDEMIK PENYAKIT FLU BURUNG DI INDONESIA

Propm-a Kota jumlah Kasus Peta Daerah Edit/Hapus

fO.nMU.lt.! , I umbulhan. t.bt Hapus

j '• r&wbxo
K^:..imjtjn ^•a-stf £<M Ha|Mts

Gambar 3.54 Halaman daerah endemik departemen kesehatan
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3.3.2.21 Halaman laporan

Halaman ini merupakan laporan pengaduan manusia dan peternakan.

Tampilan dari halaman laporan dapat dilihat pada gambar 3.55 berikut:
^J- SBTEMKFORMASI

(S** Pew«M«nHBiini»gdiIliilone^ii
%^Kt

menu utama -P" «">"•"

•*** PFNGADUAN MANUSIA

swnsiTK

rWSBAHEMOEMK

Kot. STOpBlH Ho Mp

| Hi- H-Jiarr.? i'«iOJ'.-K-^' t.'-i-^;- 3

_ _ (

I t^HH^rVi »r..uduj=i ^ t;.„7ta,:i
LAPOBAH

PENGADUAN PETERNAKAN

peaeaduatt

PslMMlUMI

PasMUHuBMnng PASIEN PENYAKIT FLU BURUNG

PBtEUTlAN

BUKUTAMJ

USER

H*^ tt «.**.* Rirajh^kK tfcm.iP.Htni Ala—J» ] St»1u\

••*""-

i-*L» V

'jjrruliJ f-."3" i
"*'*"*

.„..-.„,,,,

""t»rJ
ni}.*:*

Gambar 3.55 Halaman laporan departemen kesehatan

3.3.2.22 Halaman penelitian

Halaman ini merupakan halaman laporan penelitian yang dwpload oleh

mahasiswa. Tampilan dari halaman penelitian dapat dilihat pada gambar 3.56

berikut:

SISTEM IXTOKMASI
Peuvakit Fhi BiwMg di Wonesta

menu utama

HOWE

RU BURUNG

PFRITA

STATlSiTK

KUMAHSAKII

rMESMHFNDFHtK

LAPORAN

PfNEUTIAN

BUKUTAMU

TAMBAH USER

1 PenyebabPenyakrt Hu fiurong

T IS- 1 -

% m

-Varun HI

Gambar 3.56 Halaman penelitian departemen kesehatan
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3.3.2.23 Halaman buku tamu

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melihat isian buku tamu dari pengunjung dan. Tampilan dari halaman buku tamu

departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 3.57 berikut:

.„.»>- SISTEM INFORMASI % *3Kl'
tk.*'"*" PeDyaWRaBuraiigdltadoiiKia ^ *^

menu utama :i tt.iku Tamu

hoi* 21708/2007 15:48 50

FLU BURUNG

IJO t s

BERITA

STATIST*

£JAERAHEN0B*K

2070872007 08:49:47

Coba isi bukutamu

Tan-., 1

•.an. ; iiShhhh con

t-APORAN

PEHEUTIAN

BUKU TAMU

USER

UBAH PASSWORD

Hapus

Halaman: [l|

Gambar 3.57 Halaman buku tamu departemen kesehatan

3.3.2.24 Halaman tambah user

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melakukan pemasukan data user baru yaitu user rumah sakit, pemerintah daerah

dan dinas peternakan. Tampilan dari halaman tambah user departemen kesehatan

dapat dilihat pada gambar 3.58 berikut:



**S**- SISTEM IXFORMASI * *Gfft
h/k1.-,,.., ,-i.,,,,,y,«;?IM.Ilt,teii!a«.*Jr»teMtf#., , „..„ -.,•„„•„ ,,,,•„.,.-•„,, -Li, __.

menu utama £ Uier

HOME
tlsei Rinu.1,1 S.*it

FLUBUftUHG
iRSt

tlsei Peiit^tRir.iti

BGWTA D.teidiHPei)t<J<it

Usm D*i<is

smr&m Pele«n,*<MMEHsi».rf'.

wjaMH&m&m.
Os« thiivjs

LAPOftAN

P0CLTT1AN

BUMUW*J

USER

Use* RS

UserP«tnda

User EMsnah

•_•}-:•' P:"dt|.*i\inrulf .in bj.ji mimh i,.lit :.in.;i ttrcL.ftjc s*t'.K!Jt rum.ih
Sjlit futut jii t<jqj p^'»r* p.»n ,iSit *!iiI-UiTJi.-.j di s-S.ip propma

.'.•;-• fVRi'li dlprlUdtUrktli bjgi pem^nntil, d.i^ljll dl WtlJp pt-'-pinjl

-.•;•:•• fwial dipen.intuM .jr. baai f-inji r >?.:>; rnak.n di :^ndp proptn^

'..;;"" f'"iu!a=-s dtpi?i"un<"utK«"! f.'.Kiit'nji. V»b«?)ijtiifi>?# <^Ti,!ppi.:>pir.<ii

Trirrtir-jh L-'W!
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Gambar 3.58 Halaman tambah user departemen kesehatan

3.3.2.25 Halaman ubah password

Halaman ini merupakan halaman bagi departemen kesehatan untuk

melakukan pengubahan password. Tampilan dari halaman ubah password

departemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 3.59 berikut:

,^<Z^- SISTEM KFOKJIASI f
^t-'**' PtBy«WtFlHB»rnos;tlUtir)oiK-5rii

menu utama Si Ubah Piusward

HOME

t'i-.j.w-dUm.i

FLU BURUNG
Pi;w..adEjru

«WW V-^i i.tefi?: .-:i-i £

STATISTIK

mMWSAHT

DAERAH EMOEMIK

LAPORAN

PENELITIAN

eUKUTAMU

TAMBAH USER

Gambar 3.59 Halaman ubah password departemen kesehatan
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3.3.2.26 Halaman utama dinas peternakan

Halaman ini merupakan halaman utama user dinas peternakan yang berisi

menu home, peternakan, jadwal penyemprotan, laporan, ubah password, dan log

out. Tampilan dari halaman utama dinas peternakan dapat dilihat pada gambar

3.60 berikut:

_^*fr*- SISTE.II5FOKMASI *T **&£
/sVp*"^ Ptny.UtlTnBBraajtHjjidoiiesU X

fHr8nU Utdjnd _; Admin Pmas Pr.ernafcan

' HOME ^Ijmjt "Ijtjnj-iiirijil
.u-m Ini una, in. i..~'i.,.:ildr> ...Ijh ..!'. L-nt.ii la,mafi m..s jrji.l l-.^kilui 5j:t^;:. li.kf.r.i-:. lis.

—I—l^s-jaMi**.. miT jul .1 Ijpjt ...-ma'<>-_ ...t 'im.y ...-nj.-ii.S' r.-n jilt flu bynir..] djr. lu-njir..y<ji..l j! -i.apjr
Pel"8WWN m-ljiijlii. |.~n mini, atau i-I,| u., inn .jm did.™ Kit™ |_.«.r,jilt flu t.uruna am.

•jy~uu» |>-t~.n..l.n ... I r^r 1.^at uno-i.1 h- in ...dtimer..l3d..i at.iuad.i t.ind.i-t.inda p^ny.iiitflu bun.m.:i
POWatFtTOtA*! ,-jdj uinia'. ll- .„ * , -M.Jar, I-, -Lut

LAPORAN

UBAHBASSWOHO

LOGOUT

Gambar 3.60 Halaman utama dinas peternakan

3.3.2.27 Halaman peternakan

Halaman ini merupakan bagi dinas peternakan untuk melakukan

pemasukan data peternakan yang telah terdaftar. Tampilan dari halaman

peternakan dinas peternakan dapat dilihat pada gambar 3.61 berikut:

„.<o»^- SISTEM rXTORVIASI * €jj(t
iVt^*' Penvalut nn Bornng diIndonesia ~ m
^^ ' --a '*

menu utama * iv...™*..,

HOME

PETERNAKAN

JADWAL

PENYEMPROTAN

LAPORAN

D/VFTAR PETERNAKAN PROPINS! DI Yogyakarta

__ . ..

!

Nama Petemakan Alamat Petemakan | Kota Status Edit/Hapus I

f'et-frfi.ii in >.-:-yri 2 fill taShtsT.JSTJJ j 3••jJ;- jir Jitj Serdjfti)- Ed* H*kis j

j~Taint.jii~1
UBAH PASSWORD

LOGOUT

Gambar 3.61 Halaman peternakan dinas peternakan
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3.3.2.28 Halaman jadwal penyemprotan

Halaman ini merupakan bagi dinas peternakan untuk melakukan

pemasukan data jadwal penyemprotan desinfektan. Tampilan dari halaman jadwal

penyemprotan dinas peternakan dapat dilihat pada gambar 3.62 berikut:

\

*»•»**'

£
menu utama

HOME

PETERNAKAN

JADWAL

PENTEMPROTAN

LAPORAN

UBAH PASSWORD

LOGOUT

SISTEM CVFORMASI
Penrikit Flu Bnnmg di Indonesia

Jadwal Penyemprc

% «*r

JADWAL PENYEMPROTAN PROPINSf 01 Yogyakarta

Hanu ffetemafcan Hari Taa^pai Jam EtM/Hapus

f-eterrukm |.:-:mj 1' S-rt.jSJ 2-x<~ os :i !-,:..,. EtW HtifNis

Timb-ah j

cooyg"! £" iW/ dew i.,fcttiaj- A •Khj'-tRen?

Gambar 3.62 Halaman jadwal penyemprotan dinas peternakan

3.3.2.29 Halaman utama pemerintah daerah

Halaman ini merupakan halaman utama user pemerintah daerah yang

berisi menu home, daerah endemik, laporan, ubah password, dan log out.

Tampilan dari halaman utama pemerintah daerah dapat dilihat pada gambar 3.63

berikut:

V
&-<&*' SISTEMIXTOHMASI
''••*'' PeoyakitFluBurangdi Indonesia

menu utama

HOME

DAERAH ElWEEMiK

LAPORAN

UBAH PASSWORD

LOGOUT ..

a*? Admin Pemerintah Daerah

St-iamat datana p^mdal

^tSKm .nformasi irn merupaMr, saiah satu b^ntut !a>anar<nias.-arakit M*lakii astern mfoi'ma's »«
masyaralat djp.it menqatses informasi m*ng*nai penyaht flu burung dan iuqa mjswir.i, at dapat
trivial ul an pvnqaduan stau peiap-c-ran -iT.M.'jt ;;jr-j diduga t~;i«i>j penvalit fit; b'jp.tfvj atau

petemal an yang terdapat unggas tievvanmm iTi-rridadal atau ada tanda-tanda p^r.vairt flu bttrurtg
pada unggavnwan di p-rternakan tersebut

cop>T9"tC'200/ c*e« z„fca.oa-. A K-g-t l%= I*-.ec

Gambar 3.63 Halaman utama pemerintah daerah
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3.3.2.30 Halaman daerah endemik pemerintah daerah

Halaman ini merupakan daerah endemik yang akan menampilkan

informasi daerah endemik penyakit flu burung sesuai dengan propinsi user

pemerintah daerah. Tampilan dari halaman daerah endemik pemerintah daerah

dapat dilihat pada gambar 3.64 berikut:

,,<„-*• »STlMli«FOIUtfASi » *38jT :t^fo'* PraA^ldlFliiBiiriiBgdllBdoaestt ^ ^ ^

umbulrurio

Kot.a joajji aitj
P.vp.ng DI |.:-3,al jit..

cooy-.gN C iOO/ de-.v j.,ba.da~ A1: R-g*.: Re.cv

Halaman (1!

Gambar 3.64 Halaman daerah endemik pemerintah daerah

3.3.2.31 Halaman utama rumah sakit

Halaman ini merupakan halaman utama user rumah sakit yang berisi menu

home, pasien, data bangsal, laporan, ubah password, dan log out. Tampilan dari

halaman utama rumah sakit dapat dilihat pada gambar 3.65 berikut:

^«><N SISTEM KFORMASI % ^K.
|v %<•*' Prnvakit fin Baranzdi Indounia *. '
f^ ' !* '*>:

menu utama .-=- w«m Ruma* s«nn

HOME -Limit dating ru
' isteni informal int m^rupaian saiati :an: benti.! layanan mas;,aiakai Melalui ystem informasi mi

PiUMfM Im" jraiJ*'^'^ rf^aai^i intormaa rr^fig^nai pen,-si it fiu bmung dan jugasnas.araia; gapat
AaB-w m^latulan p^ngaduari atau p-laporan -r-rang \mg diduga terf*na p*n>alit fiu bunjr*g ata-j

f.-'tninalan vang terdapat ".ingoashv'.-van mat menciadat atau ada tanda-tanda psiv.alit flu bumng
OAT/KBANGSAL pj,j, unggasl^v,a.< di p*t*rr.aJ antei-wbut

U3AHFASSWORD

LOGOUT

Gambar 3.65 Halaman utama rumah sakit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk penjelasan lebih detail mengenai kinerja dari program yang telah

dibuat dan yang akan dijalankan, berikut beberapa proses yang memerlukan

penanganan kesalahan (berupa pesan) jika proses dilakukan secara tidak normal.

4.1 Proses Login

Untuk dapat masuk ke halaman administrator, user departemen kesehatan,

dinas peternakan, dinas kesehatan, pemerintah daerah dan rumah sakit harus login

terlebih dahulu.

a. Prosedur normal

Jika proses login user berjalan dengan normal, maka user akan masuk ke

halaman administrator sesuai hak akses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.1 berikut:

^V«V- SISTEM T>TORMASI % Hf£
•v •3*i* Penyakit FhiBnrnug di Indonesia ._,

fnenU Utama *' Administrator

HOME -.n.Jtlatii.l.-i- ,,.„,,,„ ,,.„, „t ,,.„,
IIMii llif inn I nn lli-l.Jlail.il ml. ini 1-l.r.il .1 .mi II I . .I.r "-l.ln iJ-ii... r , i II

Til mill li| atm-hlil- in* ni.,- m-in-i )i1-r jilt tin ' urn i l.ni.jjan.j u.litla|at
PETERNAKAN ,„_|,|.llJr, r-m,1ujn ».u t-l.f r.r, r.n- ar,j -Mill, '--l-nj f-n it* f I ur-ml at.jJMymL ,-,,....,. ,,,,t-,,;l3t:J1 ,,-,,,,,,,,,,- j, .,.1,t,.,l,,,„i „.ri.iL...,, i

PtaHYEMPBOTAN J' ' " V H1 1' ^ r"" '' *" ""'' '"
lAPOnAN l i-mi^n, dl ,<ir .i.,-t „'- t-u-i jUr.,, », J -lit I r, „ l-i> -J Ju»«, .n HI ail
^^^ Fl,,-llu 'I, rill 111 -Til ,|l„„, ii.lin-ntiinifalliJliillllllih.liil.lt. | Irt . i -t.ii.nr Null.

„„ ,. na.m a V' W" - - -"->J -ll'»l J.-I-I1- ti.!'-4- • al'.i 'i .nill. uru I
UBAHPASSWOrttJ ^ n,.,„ ,i,W| ,«„, ,,tti,--nt„n 1, f-11-r.t-ajij- a ma jna a i,j'•' ulj.jt.t-

|,„, a-h-u I-,,. !. .i. -nt n * - I «|u 11 lit n t nu-nt p.-! rioln ' tn f-i
LOGOUT „,-,, I, ,,,-ni- ill (.j , M.im ninn.-i *ni| -i i t-nn, -t nit un,-t r it ,

;-t f 2W itw ;..ba,.aa'. A UNj*. Kwv-C

Gambar 4.1 Halaman administrator
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b. Prosedur tidak normal

Jika user tidak mengisi username dan password dengan benar, maka user akan

mendapat pesan bahwa form login harus diisi dengan. Lebih jelasnya

ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut:

menu login
Login Gagal! data login
Haras diisi dengan
Benar.

Username

Password

Login

Gambar 4.2 Pesan login gagal

4.2 Proses Input Data

4.2.1 Pengujian input data berita

a. Prosedur normal

Untuk melakukan input data berita ke database, dapat dilakukan

dengan mengisi data melalui form input data berita. Misalnya

dilakukan input data sebagai berikut:

1) Judul berita : Aneaman yang bermutasi

2) Isi berita : Jenis flu burung baru yang mampu memicu

pandemi mematikan dapat bermutasi apabila virus flu

burung bergabung dengan virus influenza manusia. Hal ini

bisa terjadi apabila seorang manusia tertular kedua jenisflu

tadi pada saat yang bersamaan. Dikhawatirkan jenis virus
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baru itu dapat menyebar dengan mudah dan cepai,

menewaskan penderitanya dalamjumlah besar. Orang-orang

yang tidak memiliki kekehalan tubuh prima tidak dapat

menangkal infeksi tersebut. Penyakit itu bisa membunuh

sekitar dua juta orang di seluruh dunia dan banyak lainnya

akan terfular, menurut perkiraan para ahli.

Lebihjelasnya ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut :

hiij.u! t#m : in.-aman .ana b^nuuta-ji

l:;i B^TtJ ; Jems flu burung baru yang maropu memicu
paniieaii raematlkan dapat bermutasi apabiia
virus flu burang bergatunc, dengan viz us
influenza manusia.

Hal ini bi3a terjadi apabila seorang
toar.usia tertulaL- kedua j.eni;. rlu tadi pada
saat yang betsanmaji.

DikhavaMrlcsn jenis virus baru itu dapat
Hecyebst dengan mudab dan tspat.

rneiieuaskaii penderitanya dalaw jumlah

tubuh prima tidak dapat menangkal mfefoji \

Gambar 4.3 Form input data berita

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul

pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.4 berikut:

Input Data tenia Bortasil

Gambar 4.4 Input data berita berhasil



Jika proses input data berhasil, maka akan muncul pada halaman berita

seperti yang ditunjukkan gambar 4.5 berikut:
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Gambar 4.5 Halaman berita terbaru

b. Prosedur tidak normal

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika

hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input

data berita gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.6 berikut:
^ Berita

Input Gagal! Form Hams diisi dengan Lengkap danBenar

lu.1ulB«rtd

Is Pent;,

Gambar 4.6 Input data berita gagal
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4.2.2 Pengujian input data user

a. Prosedur normal

Untuk melakukan input data user ke database, dapat dilakukan dengan

mengisi data melalui form input data user. Misalnya dilakukan input

data user rumah sakit sebagai berikut:

1) ID rumah sakit : RS6

2) Password : pass6

3) Nama rumah sakit: RSU. R. Mataher

4) Alamat rumah sakit: jln. Letjen suprapto no. 31

5) Kota : jambi

6) Propinsi : jambi

7) No. telepon : 0741-61692

Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.7 berikut:

Rumah Sakit

ID Rumah Sal it: RVS

PdOTvad :

Pa^-.vord ulanq :

Mama Rumah 5al it: KiJ P Mjtjh.fi- Jambi

Alamat: Jl L~t|~i-> 'aiipijpto 51

Voti . jjmbi

F'iopin:.i ;
ijmbi

No Telpon L 0-41 - I-.16VJ

Gambar 4.7 Form, input data user rumah sakit
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Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul

pesan pemasukan data sukses. Lebihjelasnya ditunjukkan pada gambar

4.8 berikut:

Rumah bakit

- :: Input User Rumah Sakit Berhasil ;

IDRum.ih ^lit;

F'j^.or.;t .

Mama Punish Sat it.

Al.im,rt.

tot-i :

Prisma •

No T*tepo»:

Gambar 4.8 Input data wser rumah sakit berhasil

b. Prosedur tidak normal

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika

hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input

data user rumah sakit gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.9 berikut:

Rumnh Sakit

Input Gagal > ^rm Hants diisi dengan Lengkap dan Benar

![• Fum.ih-jil f-

f'acs-.vn.l '

Hjni.jf'ui.i^ ;ii it •

AUiDdf

,.:,a.

Pi.:.|:,»rj : |..,-,|>,,-,si-

5k. Mef.'-n

Gambar 4.9 Input data user rumah sakit gagal



94

4.2.3 Pengujian input data peternakan

a. Prosedur normal

Untuk melakukan input data peternakan ke database, dapat dilakukan

dengan mengisi data melalui form input data peternakan. Misalnya

dilakukan inputdata peternakan sebagai berikut:

1) Nama peternakan : Ternak Makmur

2) Alamat peternakan : jln. ratulangi no. 171

Lebih jelasnyaditunjukkan pada gambar 4.10 berikut :

'.2? PeTernakan

Aj.ifn.jl F"^t^!r.,il jjv J In. Pnr ui angi No . '.71

Gambar 4.10 Form input data peternakan

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul

pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.11 berikut:

Gambar 4.11 Input data peternakan berhasil
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h Prosedur tidak normal

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika

hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input

data peternakan gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar 4.12

berikut:

j* P*ternaka<

Input Gagal! R>nnHarusdiisi dengan Lengkapdan Benar.

Gambar 4.12 Input data peternakan gagal

4.2.4 Pengujian input data jadwal penyemprotan

a. Prosedur normal

Untuk melakukan input data jadwal penyemprotan ke database, dapat

dilakukan dengan mengisi data melalui form input data jadwal

penyemprotan. Misalnya dilakukan input data jadwal penyemprotan

sebagai berikut:

1) Nama peternakan : Ternak Makmur

2) Hari : Rabu

3) Tanggal : 14 agustus 2007

4) Jam: 10.00



Lebihjelasnya ditunjukkan pada gambar 4.13 berikut:

J£ Jadw»i P^nyempro'

If'FVem.tUi.
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Gambar 4.13 Form input data jadwal penyemprotan

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul

pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.14 berikut:

-j* Jadwal Penyemprc

-Input Berhasil- -

•'. Link, F^trrnjl j

Gambar 4.14 Input data jadwal penyemprotan berhasil

Jika proses input data berhasil, maka akan muncul pada halaman

jadwal penyemprotan seperti yang ditunjukkan gambar 4.15 berikut:

,..->- SISTEM EvTORMASI & tiMS"'•
a^" PenvaWt Ho Bulling dilnrlou,-™. ~ ^t»

menu utama j.a..,p„,y,„„.„.„ menu login

flUOURUM© r-asswrd
JAOWAL PENYEMPROTAN DESINFEKTAN

SffHTAaMFdnKUSl ka-alWmaia.. Ai—al n,, Ijkwj ,^ ,.,.,
8«*a* *-•*. ;1 .ma. ... ..:-.; I. ,,,..
RumahSaHt ]M lr ^_ .

J**** km*.'!**., , ,..'.,..,• ™' , - ' " " St»TCtt

Kategon

PCNGUXMN f «

PeNBITlAN

BUKU TAMU

Gambar4.15 Halaman jadwal penyemprotan
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b. Prosedur tidak normal

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika

hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input

data jadwal penyemprotan gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan pada

gambar 4.16 berikut:

i2 Jadwal Penyemprotan

Input Gagal! Form Harusdiisi dengan Lengkapdan Benar.

ID f'eternal an : -N.ir.ia Internal 311-

Han : 5*11111

Tanqgal. :y-v-niii]-..kl < ;

Jam ! hh mm , :

Submit

Gambar4.16 Input data jadwal penyemprotan gagal

4.2.5 Pengujian input data daftar jadwal penyemprotan

a. Prosedur normal

Untuk melakukan input data daftar jadwal penyemprotan ke database,

dapat dilakukan dengan mengisi data melalui form input data daftar

jadwal penyemprotan. Misalnya dilakukan input data daftar jadwal

penyemprotan sebagai berikut:

1) Nama peternakan : Ternak Makmur

2) Alamat peternakan : Jin. Kaliurang km 13 no. 171

3) Kota : Yogyakarta

4) Propinsi : DI. Yogyakarta



Lebih jelasnyaditunjukkan pada gambar 4.17 berikut :

*t Prternokan

Silal an13i.;.mpaahdaftaiar. !:~,lat untul maadafta.l in petanai ananJa Jalam
pi.xjiam p?n:,.em|.r.:ran J^mMtan Jar, .aUina:.

Mama f'*e.nal an lV.i l-rihal

AJamatl'steinalan jln. Kraliiarar.a >=• ' *• r.u. 171
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'.llbmit KfK-t

Gambar 4.17 Form input data daftar jadwal penyemprotan

Jika proses input berhasil disimpan di database, maka akan muncul

pesan pemasukan data sukses. Lebih jelasnya ditunjukkan pada gambar

4.18 berikut:

••~:i Peternakan

-•:: DaftarProgramPenyemprotan Desinfektan Berhasil•;-

iil-3! -m isi foim (.-.enJaftjun b^il.m '.mtul m-sjjftail inpetard!.in jn,i,i ,Jd{Jm
i.'i'>ji.«m ^v,^.ij>|._«-tr. d-rjr.fd-t.in Jjn ..,1 -jr.aa

tijni.i Psta-naf •

^J.arr.jrf-i^e(T.al

'.•!ji:-m!t Rewt

Gambar 4.18 Input data daftar jadwal penyemprotan berhasil

Jika proses input data berhasil. maka akan muncul pada halaman

peternakan dinas peternakan seperti yang ditunjukkan gambar 4.19

berikut:
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Gambar 4.19 Halaman peternakan dinas peternakan

b. Prosedur tidak normal

Prosedur tidak normal terjadi jika terdapat kolom yang tidak diisi. Jika

hal ini terjadi, maka akan muncul pesan yang menyatakan bahwa input

data daftar jadwal penyemprotan gagal. Lebih jelasnya ditunjukkan

pada gambar 4.20 berikut:

a.:! Peternakan

Daftar Gagal« formHamsdim denganLengkap dan Benar

,il.i< in i'jf.;*m f>er.-(.!ftJl.tn h-enl tit until,1 m^.-f.ift.wi ,wi L^em.tJ jc, flf-,..f,i ,i
prr-gcim p-iv.«nipf.:tin ^aoM^ii .-San,,,[ ;m,t;i

Al.mirtf'««rt.it an

Submit F*S*t

Gambar 4.20 input data daftar jadwal penyemprotan gagal

4.3 Pembahasan

4.3.1 Masyarakat

Dengan mengakses sistem informasi penyakit flu burung ini. masyarakat

mendapatkan informasi mengenai penyakit penyakit fu burung seperti gejala

klinis pada manusia sehingga memudahkan masyarakat dalam mengenali orang
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yang terkena penyakit flu burung jika mengalami gejala-gejala penyakit flu

burung seperti gambar 4.21 berikut:

^^^° BL Peayakkt Hu Burang di Indonesia

memi utama <*,*« * u«**

WW6 GEJALA PENYAKIT R.U8URUNS
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Gambar 4.21 Halaman gejala penyakit flu burung

Selain gejala kiinis pada manusia, terdapat juga informasi mengenai tanda

penyakit flu burung pada hewan. Pada halaman ini, selain informasi berupa text,

masyarakat juga diberi informasi berupa gambar hewan yang terkena penyakit flu

burung seperti gambar 4.22 berikut:
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Gambar 4.22 Halaman tanda penyakit flu burung pada hewan



4.3.2 Pemerintah Daerah

Dengan mengakses sistem informasi penyakit flu bumng ini. pemerintah

daerah dibantu dalam hal penanganan manusia atau peternakan yang terkena

penyakit flu burung. Hal ini dikarenakan adanya pengaduan dari masyarakat

secara online dan dapat dilihat pemerintah daerah melalui halaman laporan seperti

gambar 4.23 berikut:
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Gambar 4.23 Halaman laporan pengaduan pemerintah daerah

4.3.3 Dinas Peternakan

Dengan mengakses sistem informasi penyakit flu burung ini, dinas

peternakan dibantu dalam hal menjalankan program penyemprotan desinfektan

dan vaksinasi ke peternakan. Hal ini dikarenakan adanya pendaftaran peternakan

secara online dan dapat dilihat dinas peternakan melalui halaman petemakan

seperti gambar 4.24 berikut:
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Telah berhasil dibangun suatu aplikasi Sistem Informasi Penyakit Flu

Burung di Indonesia Berbasis WEB, yang dapat dimanfaatkan

memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi mengenai penyakit

flu burung, melakukan pengaduan secara online dimana saja melalui

internet.

2. Melalui sistem informasi ini, masyarakat dapat mengakses informasi

mengenai penyakit flu burung, melakukan pengaduan manusia yang

diduga mengalami gejala penyakit flu burung, atau melakukan pengaduan

peternakan yang terdapat unggas atau hewan mati mendadak atau

mengalami tanda-tanda penyakit flu burung.

3. Sistem informasi penyakit flu burung ini dapat membantu pemerintah

daerah di setiap propinsi di Indonesia dalam hal penanganan penyebaran

penyakit flu burung.
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5.2 Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah

[H pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian

di masa yang akan datang sebagai berikut :

[J( L Sistem sebaiknya selalu di update setiap hari, agar selalu menampilkan
informasi terbaru mengenai penyakit flu burung.

[K 2- Jnformasi juga dapat diakses melalui handphone, sehingga masyarakat
tidak perlu berhadapan langsung dengan computer untuk mengakses

informasi tetapi bisa langsung diakses melalui handphone.[K

[S,

[S

A\

tai

aF,

VI

Ji
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Gambar 4.24 Halaman petemakan dinas peternakan

Selain membantu dalam hal menjalankan program penyemprotan

desinfektan, dinas peternakan juga dibantu dalam hal penanganan peternakan

yang terkena penyakit flu burung. Hal ini dikarenakan adanya pengaduan dari

masyarakat secara online dan dapat dilihat dinas petemakan melalui halaman

laporan seperti gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4.25 Halaman laporan pengaduan dinas petemakan
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